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ABSTRAK

Saat ini, upaya pemerintah Kota Pontianak dalam mewujudkan waterfront city adalah mem-
bebaskan bangunan yang berada 10-15 meter dari pinggiran sungai sehingga menjamin ke-
berlangsungan ruang di pinggir sungai dan keselamatan bangunan itu sendiri. Rumah-rumah 
yang masuk dalam kategori ini akan di gusur dan diberikan ganti rugi setiap kepala keluarga 
dan alternatif pindah ke rumah susun (Dhia & Maharani, 2019) Meskipun begitu, menurut Gusti 
Zulkifli Mulki selaku Ketua Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Tanjungpura, 
pemindahan ke rusunawa dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan orang Pontianak yang ti-
dak terbiasa tinggal di rusunawa jika masih ada tanah yang tersedia. Kondisi di Kalimantan 
berkaitan dengan masa lalu  bahwa sejak dulu orang-orang bermukim di pinggiran sungai dan 
menghadap sungai. Kota Pontianak telah familiar dengan budaya bermukim di pinggiran sun-
gai  dimana sungai dijadikan halaman depan (Dhia & Maharani, 2019). Berbekal dari isu ini 
maka menjadi penting bagaimana agar terdapat hunian pinggir sungai yang mengikuti peratur-
an namun masih nyaman dihuni oleh penghuni kawasan.
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Latar 
Belakang

Pontianak merupakan satu dari empat kota yang diprioritaskan untuk dikonsepkan sebagai 
waterfont city (Andilala, 2019). Penataan waterfront city di Pontianak menjadi preseden bagi 
11 kota air lain di Indonesia dikarenakan merupakan penataan kawasa pinggiran sungai yang 
paling bagus serta terpanjang (Anon., 2019). Menurut Deri sebagai Kepala Pembangunan Sek-
toral Bappeda Kota Pontianak (Dhia & Maharani, 2019), pembangunan waterfront city adalah 
pengaplikasian dari perbaikan lingkungan hidup, wisata dan penunjang ekonomi daerah yang 
bertujuan mempercantik lingkungan, menjaga kualitas air dan menjadikan kawasan pinggiran 
sungai sebagai tujuan wisata dalam kota yang akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kota Pontianak. 
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Saat ini, upaya pemerintah Kota Pontianak dalam mewujudkan waterfront city adalah membe-
baskan bangunan yang berada 10-15 meter dari pinggiran sungai sehingga menjamin keber-
langsungan ruang di pinggir sungai dan keselamatan bangunan itu sendiri. Rumah-rumah yang 
masuk dalam kategori ini akan di gusur dan diberikan ganti rugi setiap kepala keluarga dan 
alternatif pindah ke rumah susun (Dhia & Maharani, 2019).

Meskipun begitu, menurut Gusti Zulkifli Mulki selaku Ketua Jurusan Perencanaan Wilayah dan 
Kota Universitas Tanjungpura, pemindahan ke rusunawa dianggap tidak sesuai dengan ke-
biasaan orang Pontianak yang tidak terbiasa tinggal di rusunawa jika masih ada tanah yang 
tersedia. Kondisi di Kalimantan berkaitan dengan masa lalu  bahwa sejak dulu orang-orang 
bermukim di pinggiran sungai dan menghadap sungai. Kota Pontianak telah familiar dengan 
budaya bermukim di pinggiran sungai  dimana sungai dijadikan halaman depan (Dhia & Maha-
rani, 2019).

Berbekal dari isu ini maka menjadi penting bagaimana agar penghuni dan pemerintah dapat 
menemukan titik tengah dari permaslahan ini sehingga diperlukan kajian. 
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Penataan Permukiman 
Kampung Beting sebagai Ba-
gian dari Waterfront City
“Kampung Beting Bakal Ditata, Hilan-
gkan Stigma Negatif Kawasan Mer-
ah”Pontinesia.com

Menurut Edi Rusdi Kamtono, selaku Wakil Wali Kota Pontianak saat itu, pe-
nataan Kampung Beting tetap berpegang pada prinsip waterfront city. Ren-
cananya kedepan, tidak perlu dilakukan pembongkaran.Hanya rumah rumah 
yang dinilai kurang layak huni saja akan direnovasi agar keseluruhan kawasan 
menarik secara visual. 
Syarif Melvin Al Qadrie sebagai putra mahkota Istana Kadriah berharap bahwa 
melalui pembangu nan ini, pemerintah akan mengembalikan kembali gamba-
ran tentang Kampung Beting di masa lalu. Lanjut, menurutnya kawasan Kam-
pung Beting sangat bisa menjadi tujuan wisata namun dengan catatan pemer-
intah bisa mengembalikan nilai nilai budaya di kampung ini.

Penataan Kampung Beting 
sebagai Bagian dari Penataan 
Kawasan Sungai Kapuas 
Dilansir dari “Kawasan Kapuas Di-
rehab jadi Tempat Wisata Andalan” 
Bisnis.com

Dikutip dari Bisnis.com, kawasan Sungai Kapuas akan dijadikan sebagai sektor 
utama pariwisata di Kota Pontianak. Dalam penataannya, pemerintah akan 
menerapkan peraturan garis sempadan sungai (GSS) dimana bangunan yang 
berada dalam area sempadan akan dipotong se-panjang 15 meter. Ini agar  
para pemilik sungai bertahap bisa memperbaiki rumah mereka agar mengha-
dap ke sungai (Purboyo, 2020)
“Bangunan-bangunan di sepanjang sungai akan dipotong dengan menerap-
kan Garis Sempadan Sungai (GSS) sehingga secara bertahap para pemilik ba-
ngunan ruko-ruko itu merehab bangunan mereka agar menghadap ke sungai, 
tidak seperti sekarang yang hanya menghadap ke Jalan Sultan Muhammad,” 
Edi Rusdi Kamtono, Wali Kota Pontianak
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Pernyataan
Persoalan 
Perancangan dan 
Batasan

Perumahan Pinggir
Sungai

Kampung
Beting

Batasan
Perancangan

Persoalan 
Perancangan

1. Bagaimana memberikan hunian bagi masyarakat yang rumahn-
ya berada di area sempadan sungai?
2. Bagaimana agar hunian yang baru mengakomodasi budaya ber-
mukim masyarakat Beting?

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, isu dan persoalan di 
atas, disimpulkan bahwa permasalah desain di kawasan berpusat 
pada perumahan yang melanggar batas sungai sehingga batasan 
perancangan berupa:
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Metode 
Pemecahan 
Persoalan 
Perancangan

1. Pengumpulan data
• Studi Literatur: Dilakukan dengan mempelajari teori teori terkait tema perancangan dan penerapannya 
pada kenyataan. Teori teori yang dicari adalah teori terkait tema berupa Sense of Place dan Taktil serta teori 
dan peraturan terkait tipologi bangunan yaitu perumahan serta metode perancangan yaitu re-desain. 
• Observasi: Observasi dilakukan untuk melihat keterkaitan antara teori serta data yang teori perlukan di 
lapangan. Observasi dalam perancangan ini dilakukan untuk mengetahui pengalaman taktil apa saja yang 
berperan dalam membentuk sense of place di Kampung Beting. Dilakukan dengan mewawancarai pen-
duduk setempat dan menganalisis pengalamannya. Selain itu, dilakukan pula percobaan reka ulang pen-
galaman taktil dalam keseharian dengan sampel melalui lokasi kesehariannya (dalam hal ini perumahan).

2. Analisis Data
Analisis dilakukan dengan menilai kecocokan antara penjelasan elemen di teori dengan elemen di lapan-
gan diduga elemen yang teori maksud. Sedangkan untuk data yang didapat melalui observasi, maka hasil 
observasi akan dianalisis dan di simpulkan agar serupa yang dimaksud dengan teori. 

3. Metode Pemecahan Masalah
 Metode pemecahan masalah menggunakan teori taktil untuk memperkuat sense of place terhadap huni-
an baru.

4. Metode Uji Desain
Metode uji desain dilakukan dengan mencocokkan elemen elemen teori dengan penerapannya pada de-
sain
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Kerangka Berpikir/ 
Peta Pemecahan 
PersoalanPenataan 

Kawasan 
Sempadan 

Sungai Kapuas

Setback 15 
meter dari 
tepi sungai

P e n g g u s u r a n 
permukiman di 

sempadan 
sungai

Hunian untuk 
warga tergusur?

Re-desain 
rumah untuk

 warga tergusur

M e m p e r t a h -
ankan sense of 

place warga

Taktil
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Kajian 
Konteks
Site Sejarah Kampung Beting

Letak Kampung Beting 
di Kalimanntan Barat

Letak Kampung Beting 
di Pontianak

Kampung Beting merupakan sebuah kawasan yang terdiri dari dua kelu-
rahan yaitu Kelurahan Tambelan Sampit serta Dalam Bugis sehingga se-
cara administratif, Kampung Beting tidak tercatatat secara resmi, meski-
pun dalam RTRW terdapat penyebutan ini. Letaknya diantara pertemuan 
antara dua sungai besar di Kota Pontianak: Sungai Kapuas (Sungai ter-
panjang di Indonesia) dan Sungai Landak yang merupakan anak dari 
Sungai Kapuas. Letaknya yang berada di tanah basah, membuat sebgian 
kampung berada di darat da berada di air.	

Kampung Beting merupakan Kampung yang menjadi awal mula Kota 
Pontianak. Kampung ini terletak di daratan yang menjadi petemuan 
Sungai Kapuas dan Sungai Landak. Wilayah kampung tertua di Kampung 
Beting adalah wilayah yang terletak di sekitar Masjid Jami’ (Sari, 2014).	

Sejarah Kota Pontianak tidak bisa terlepas dari keberadaan Kampung 
Beting. Pada tanggal 24 Rajab 1181 Hijriah yang bertepatan pada tanggal 
23 Oktober 1771 Masehi, rombongan Syarif Abdurrahman Alkadrie mem-
buka hutan di persimpangan tiga Sungai Landak Sungai Kapuas Kecil dan 
Sungai Kapuas untuk mendirikan balai dan rumah sebagai tempat ting-
gal dan tempat tersebut diberi nama Pontianak. Berkat kepemimpinan 
Syarif Abdurrahman Alkadrie, Kota Pontianak berkembang menjadi kota 
Perdagangan dan Pelabuhan. 

Tahun 1192 Hijriah, Syarif Abdurrahman Alkadrie dinobatkan se bagai 
Sultan Pontianak Pertama. Letak pusat pemerintahan ditandai dengan 
berdirinya Mesjid Raya Sultan Abdurrahman Alkadrie dan Istana Kadari-
ah, yang sekarang terletak di Kelurahan Dalam Bugis Kecamatan Ponti-
anak Timur. atau dikenal dengan nama Kampung Beting (pontianakkota.
go.id)
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Aktivitas

Dalam kehidupan sehari hari, aktifitas di Kampung Beting yang paling 
menonjol adalah berlayar. Oleh karena itu kampung ini diberi julukan 
Kampung Nelayan dan merupakan salah satu kawasan yang masuk da-
lam daftar prioritas kawasan atas air yang akan dikembangan oleh Ke-
mentrian PUPR.

Selain bernelayan, umumnya warga menggunakan sungai untuk aktivi-
tas rekreasi ( bagi anak-anak) serta untuk kebutuhan sehari hari seperti 
mencuci dan mandi. Terk adang warga melakukan kegiatan bersosialia-
si di gertak. Kegiatan memancing juga umum dilakukan di parit-parit di 
sekitar permukiman.

Terdapat juga aktivitas berwisata di waterfront. Umumnya, wisatawan 
menggunakan waterfront hanya untuk sekedar melihat lihat. Water-
front juga digunakan untuk berolahraga seperti jogging atau bersepeda.
Aktivitas susur kampung juga menjadi aktivitas yang dilakukan di Kam-
pung Beting. Dikutip dari kalbar.antaranews.com, menurut Hefin, selaku 
penyedia jasa wisata susur sungai dengan sepeda, menurutnya para 
turis lebih tertarik dengan aktivitas susur kampung karena melalui ini, 
mereka dapat melihat tempat menarik lebih dekat ketimbag berwisa-
ta menggunakan mobil. Wisatawan dapat lebih intens merasakan ke-
hidupan masyarakat lokal.

Aktivitas wisata juga terdapat pada bangunan keraton. Selain itu, ter-
dapat juga aktivitas wisata religi yang terdapat di Masjid Jami’ Pontianak.
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Kajian 
Tema 
Perancangan

Elemen fisik dan bagiannya meliputi: lingkungan alami berdasarkan 
bentukan tanah dan vegetasinya yang dipengaruhi iklim; lingkungan 
antropgenik yang merupakan lingkungan buatan seperti lansekap 
budaya, infrastruktur, bangunan dan objek lainnya. Dalam arsitek-
tur, domain ini diterapkan berdasarkan fungsi utama arsitektur yang 
berlandaskan nilai nilai estetik, artistik, tektonik, kontekstual, struc-
tural dan lingkungan (Navickienė, 2015).

Meliputi proses-proses sosial yang ada di lokasi tersebut. Relasi an-
tara manusia dengan pengalaman budaya di masa lalu terjadi melalui 
dua acara yaitu melalui warisan masa lalu dan melalui tradisi yang 
masih berlangsung. Warisan budaya mengkoneksikan orang dengan 
masa lampau mereka dan memberikan mereka dukungan berupa 
kenangan yang berorientasi pada tempat yang digambarkan melalui 
gambaran dan cerita (Kamel-Ahmed, 2015 dalam Navickienė, 2015).

Makna simbolik terkait suatu tempat memerlukan partisipasi dan 
koneksi privat antara individu dan lokalitas. Makna berkaitan erat 
dengan pandangan individu dan pengalaman lingkungan. Interaksi 
antara individu dan lokasi dirasakan dengan indera sebagai media, 
kemudian diartikan melalui pemikiran kognitif dan secara emosional 
dapat dirasakan. Persepsi yang diberikan orang pada tempat itu dan 
kualitas persepsi yang diberikan berkontribusi pada beragam mak-
na (Kamel-Ahmed, 2015, Najafi, Shariff, 2011, Kudryavtsev et al, 2012 
dalam Navickienė, 2015)

Sense 
of 

Place

SENSE OF PLACE

Elemen Fisik

Kegiatan

Makna

Sense of Place atau biasa disebut dengan topophilia didefinisikan sebagai sesuatu yang diciptakan 
oleh diri sendiri dalam rentang waktu yang lahir dari kebiasaan serta diperkuat oleh momen yang 
berulang-ulang (Jackson, 1994 dalam Cross, 2001). Terdapat tiga elemen yang membentuk sense 
of place : Elemen fisik, aktivitas dan makna terkait tempat (Navickienė, 2015).
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	 Berdasarkan pembahasan ketiga elemen di atas, diketahui bahwa 
elemen fisik membantu membentuk sense of place suatu tempat. Lebih 
lanjut, Navickienė (2015), mendeskripsikan elemen-elemen fisik tersebut 
berupa:
1.	 Lingkungan alami
2.	 Lingkungan antropogenik (buatan manusia)
Melihat kedua elemen tersebut tangible, maka indera peraba -berper-
an aktif dalam membantu membangun sense of place. Terlebih Yvonne 
Osei (2014 dalam Bayna, 2020) menjabarkan sistem taktil sebagai sitem 
yang memadukan berbagai sensori yang melibatkan indera peraba seh-
ingga seitem ini adalah metode mengenali objek yang nyata. 

Taktil dan Sense of 
Place
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TAKTIL

Yvone Osei (2014) menggambarkan sistem taktil sebagai suatu sistem dengan mengkombinasikan 
berbagai rangsangan dengan melibatkan rabaan. Oleh karena itu, sistem ini merupakan sebuah 
teknik identifikasi terhadap suatu objek melalui benda nyata. Sistem taktil sangat sering disa-
makan dengan indera sebagai alat untuk melihat wujud nyata suatu objek tanpa disadari. Xue Yu, 
dalam thesisnya yang berjudul Sensory Study in Restaurant Interior Design menjelaskan lebih dalam 
tentang sistem taktil yang dijabarkan oleh Malnar dan Vodvarka dibagi menjadi 3 tahap :

Daripada permukaan yang sulit disentuh, permukaan yang mudah disentuh akan 
lebihatraktif untuk manusia (Malnar &amp; Vodvarka, 2004, dikutip dalam Yue, 
2009). Untuk menciptakan pengalaman taktil dalam sebuah ruangan, terdapat 
beberapa unsur yang mempengaruhi yaitu :

1. Sentuhan

Material

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Stefany, Sari dan Frans(2017) ditemu-
kan fakta bahwa benda yang terbuat dari material kayu yang mendominasi suatu 
ruangan akan merangsang indera peraba untuk aktif. Kayu yang memiliki permu-
kaan tanpa finishing dengan warna alami memberi kesan hangat. Namun pada 
dasarnya tiap material akan memberikan kesan tersendiri. Sebagai contohnya 
yaitu lantai keramik yang memberi kesan dingin atau halus, kemudian lantai kayu 
yang memberi kesan hangat, dan lantai batu alam yang memberi kesan dingin 
dan kasar. Penggunaan material-material dengan karakteristik yang berbeda-be-
da akan memperkukuh pengalaman sentuhan karena keberadaan material-ma-
terial tersebut.
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Dengan melakukan kegiatan berjalan meleati ruangan, maka kita mampu mera-
sakan tekstur dan suhu suatu tempat(Yue, 2009). Menurutnya, lantai yang per-
mukaannya datar tidak akan menciptakan suatu sensasi, tetapi jika suatu lantai 
memiliki tekstur maka akan menimbulkan sensasi. Malnar dan Vodvarkan men-
gatakan bahwa jika suatu alur memiliki tekstur permukaan yang tidak rata maka 
akan membuat penggunanya lebih teliti terhadap permukaan sehingga membei 
intruksi pada organ pengindera kita untuk berada dalam kesadaran terbaik agar 
tetap fokus dan teliti.

Lantai Tidak 
Rata

Dimensi 
Spasial

Jarak adalah suatu bentuk perwujudan kedekatan manusia dengan suatu objek. 
Dalam melakukan pemilihan jarak, maka akan bergantung pada relasi seseorang 
ketika berinteraksi (Hall, 1990, dikutip dalam Yue, 2009). Edward T. Hall (dikutip 
dalam Yue, 2009) mengidentifikasikan jarak interpersonal yang didasarkan oleh 
kesadaran sensorik menjadi empat poin yaitu : (1) Jarak akrab, dengan jarak 0-18 
inci atau 0-0,45 meter; (2) Jarak Transisi dari akrab ke kasual dengan jarak 18-48 
inci atau 0,45-1,21 meter; (3) Jarak hubungan informal ke formal dengan jarak 
4-21 kaki atau 1,21-3,65 meter; (4) Jarak publik dengan jarak 12-25 kaki atau 3,65-
7,62 meter.

Berjalan melewati sebuah ruangan merupakan cara yang paling bagus untuk 
mampu memberi arti pada sebuah ruangan.

2. Kinesthesia
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Jalur

Tangga

Fungsi jalur adalah untuk mempersiapkan seorang individu untuk kedatangan. 
Misalnya, sebuah kebun teh yang terletak di Jepang menyimbolkan sebuah per-
jalanan panjang dari kota ke rumah minum yang terdapat di pegunungan. Mak-
na yang terdapat dari simbol kebun teh tersebut adalah agar para pengunjung 
untuk melepaskan kekhawatiran dalam menghadapai kehidupan sehari-hari dan 
bersiap untuk memasuki kondisi “teh”. Jalur menuju kedai teh ini dihiasi dengan 
batuan kerikil serta batu loncatan. selain itu juga kita harus melewati labirin ber-
lumut sederhana dan berbagai macam tanaman lainnya(Malnar and Vodvarka, 
2004 dikutip dalam Yue, 2009).

Yue (2009:12-13) mengatakan bahwa, pertama-tama tangga berfungsi untuk 
memandu gerakan orang, dimensi anak tangga dan anak tangga lainnya akan 
mengatur irama gaya berjalan seseorang (Malnar &amp; Vod- varka, 2004, 147). 
Tangga melibatkan gerakan penggunanya dan indera mereka menuju tingkat 
yang luar biasa, bahkan mungkin saja akan lebih dari elemen arsitektur lainn-
ya (Templar, 1992, 23). Kedua, simetri dan skala tangga juga akan menunjukkan 
sebuah niat sosial, misalnya dimensi pintu masuk. Bila sebelum kita memasu-
ki istana, maka kita akan menemui tangga besar. hal ini bukanlah merupakan 
kebtulan semata (Malnar & Vodvarka, 2004, 147). Tangga besar yang simetris ini 
menunjukkan suatu status sosial, otoritas, serta kekayaan yang luar biasa. Lebih
jauh lagi, kita akan menemukan bahwa proses berjalan di tangga merupakan 
awal dari seluruh ruangan dan akan memberikn bayangan takan atmosfer yang 
sesuai dengan tangga tersebut. Ketiga, riser atau tapak yang mampu berubah 
akan memberi sensasi lebih spesifik. Contohnya di taman Vaux-Le-Vicomte, tang-
ga ini turun menuju kolam dengan ukuran tapak yang semakin lama semakin 
meningkat dari atas ke bawah, dan menciptakan efek memaksa seseorang untuk
berjalan dengan gaya yang samakin meningkatkan kesegaran (Malnar & Vodvar-
ka, 2004, 147).



31

Untuk dapat mengimajinasikan bentuk suatu ruang maka perlu dilakukan penda-
kian atau penurunan di atas objek maupun melalui objek mereka (Thiis-Evensen, 
1987, dikutip da- lam Yu, 2009). Yi Fu Tuan (1977) memaparkan bagaimana orang 
dapat memahami ruang dan tempat dalam buku karangannya yang berjudul Ru-
ang dan Tempat. Pertama, terdapat kompunen biologis manusia yang digunakan 
sebagai alat untuk dapat memahami mengenai ruang, serta mencakup pengeta-
huan mengenai depan/belakang, tegak/rawan, dan sebaginya. Kedua, terdapat 
hubungan antara ruang dan tempat, cara yang digunakan adalah dimana yang 
pertama dilakukan secara bertahap melalui pengalaman hingga menjadi yang 
terakhir. Ketiga, terdapat impresi serta pengetahuan dalam persepsi mengenai 
ruang-pengalaman yang dapat dimediasi oleh simbol-simbol (Tuan, 1977, dikutip 
dalam Yu, 2009).

Temperatur berperan dalam membentuk pengalaman ruang. Sensasi tertentu
terletak pada temperatur (Yu, 2009). Dalam penelitian mengenai pengaruh suhu 
terhadapsuasana pada sebuah restoran, maka ditemukan bahwa suhu yang ti-
dak nyaman akan menciptakan perasaan yang kurang nyaman bagi pelanggan 
yang akan mengakibatkan pelanggan akan lebih sebentar berada di toko dan 
akan memberikan kata-kata yang kurang baik dari mulut mereka (Lam, 2001, di-
kutip dalam Hussain & Ali, 2015).3. Temperatur

Waktu

Waktu

Demi mendapatkan sebuah gambaran sempurna suatu ruangan, maka kita ha-
rus melalui berbagai macam bingkai di beragam sudut pndang selama waktu 
tertentu. Dimana dalam pergantian tersebut akan melibatkan berbagai macam 
sensor yang bersifat tidak permanen (Wilson, 1984, dikutip dalam Yue, 2009).
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Elemen 
Taktil di 
Blok
Asal

SENTUHAN

MATERIAL

KAYU
BELIAN

KAYU
BENGKIRAI

KAYU
KEMPAS

KAYU JATI

KAYU 
KELAPA

LANTAI TI-
DAK RATA

KERIKIL DI 
WATER-
FRONT

GERTAK

NAIK 
TURUN

WATER-
FRONT
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WATER-
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IKLIM SUN-
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GERTAK 
KAYU

GERTAK 
BETON

TANGGA
GERTAK

WATER-
FRONT

DIMENSI 
INTIM DI 
GERTAK

DIMENSI 
TIDAK 
TERA-
TUR

TANGGA JALUR DIMENSI
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 	 Untuk mendapatkan data 
tentang pengalama taktil di kes-
eharian warga, maka penulis 
melakukan percobaan merekam 
pengalaman taktil pengguna ka-
wasan di blok eksisting. 
	 Penulis melakukan per-
cobaan ini pada Febuari 2020. 
Dalam percobaan ini, penulis 
menggunakan sampel bernama 
Mustofa (24 tahun, pria). Musto-
fa merupakan warga Kampung 
Beting. Sudah bermukim di Kam-
pung Beting selama setahun. Da-
lam kesehariannya, ia bekerja di 
pasar sebagai penjual ikan. Kese-
hariannya, ia berangkat dari ru-

 mahnya ke pasar ikan yang ter-
letak di seberang Masjid Jami. 
Rute ini ia lewati tiap hari, sehing-
ga rute ini yang digunakan dalam 
percobaan ini. Rute ini melalui 
rumah, gertak, waterfront, pas-
ar, halaman depan keraton. Titik 
awalnya adalah halaman keraton 
dan kembali lagi ke halaman ker-
aton. 
	 Dalam perobaan ini, sam-
pel melewatu jalur yang ia pakai 
dalam kesehariannya. Dari rute 
ini, akan di analisis pengalaman 
pengalaman taktil melalui waw-
ancara setelah melewati rute di 
atas. Dalam percobaan ini, sam-

pel bertingkah normal se-
hari-hari  sehingga pengalaman 
yang didapatkan murni pengala-
man taktil sehari hari. Tidak ada 
paksaan untuk membuka sepatu 
ataupun menyentuh sesuatu se-
cara terpaksa. 
	 Menjadi catatan bah-
wa pengalaman taktil di rumah 
sampel hanya direkam melalui 
wawancara dikarenakan keter-
batasan. 

PENGALAMAN
TAKTIL
PENGHUNI DI 
DARAT
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PENGALAMAN
TAKTIL PENGHUNI DI 
LINGKUNGAN 
PERUMAHAN

	 Pada jalan masuk menu-	
	 ju kawasan, terdapat jalan 
yang bertekstur kasar karena ker-
ikil kerikil beton yang lepas serta 
pasir sisa pembangunan yang ti-
dak dibersihkan. Luas ruas jalan 
yang luas membuat Mustofa 
merasa ruang ini terbuka untuk 
siapa saja meskipun aslinya jalan 
ini menuju ke Keraton. Teriknya 
matahari khatulistiwa membuat-
nya menutupi wajahnya menggu-
nakan tangan. 

	 Ia pun berbelok, dan se-	
	 dikit berjalan turun untuk 
masuk ke gertak.

1

5
4

2 3	 Di gertak, ia berjalan hati 	
	 hati karena lebar gertak 
hanya selebar rentangan tangan. 
Saking sempitnya, saat berpapas-
an dengan motor, motornya ha-
rus pelan pelan.

	 Jarak antara gertak dan 	
	 rumahnya pun juga ha-
nya dua langkah kaki saja dan 
dihubungkan dengan jembatan 
yang kurang lebih sama lebar 
dengan gertak. Menurutnya, agar 
lebih gampang mengakses gertak 
dari jalan. Dari jembatan terse-
but, langsung masuk ke teras ru-
mahnya. 

	 Setelah itu, ia menaiki 	
	 ger	 tak kayu yang men-
ghubungkan antara perumahan 
dengan waterfront. Ketinggian 
waterfront lebih tinggi satu me-
ter dibanding gertak dari peru-
mahan sehingga ia ‘mendaki’ ger-
tak kayu yang miring tersebut. 

	 Di watefront, ia berjalan 	
	 di sisi yang ada railing dan 
menghindari sisi yang tak ber-rail-
ing karena lantai watefront yang 
licin. Meskipun matahari terik, ia 
merasa suhu di sini lebih adem 
karena angin pinggir sungai yang 
cukup kencang. 

6
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	 Saat memasuki rumah 	
	 sampel, disambut dengan 
teras lantai keramik yang licin. 
Ia menyetuh gagang aluminium 
dan membuka pintu. 

	 Masuk ke ruang tamu rumahnya, 	
	 sampel disambut dengan lantai 
keramik yang sama dengan yang dipakai 
di teras. Menurutnya, suhu di rumahnya 
sekarang lebih dingin dibanding ketika 
lantai rumahnya masih memakai kain be-
lian (catatan: sampel baru saja merehab 
rumahnya tahun lalu). 

	 Kemudian ia masuk ke ka	
	 mar utama. Katanya, ka-
mar ini lebih luas dibanding ka-
mar lain agar tidak sumuk seperti 
kamar depan. 

	 Lanjut ruang selanjutnya 	
	 adalah ruang televisi dan 
makan yang bersebelahan. Sam-
pel mengaku sering rebahan di 
lantai ruang tv 

	 Kemudian masuk ke 		
	 dapur, ia merasakan 
sumuk dan sempit. 

	 Pada saat masuk ke		
	  dapur basah, ia pelan-pe-
lan melangkah turun. “Licin” ka-
tanya. 

	 Menurutnya, denah ru	
	 mahnya lazim lazim saja 
seperti rumah rumah biasanya 
dimana ruang tamu paling de-
pan, kemudian dapur paling be-
lakang. 

	 Kemudian di ruang kelu	
	 arga, ia merasakan ruang 
yang lebih lega. Tapi sumuk kare-
na jendela yang terlalu lebar. 

1

2 3

4

567

8

 Teras

R. Tamu

Kamar

Kamar

Utama
Kam

ar

KM

R. Televsi

Dapur
Dapur B

asah

R. Tengah

PENGALAMAN
TAKTIL PENGHUNI DI 
DALAM RUMAH
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PENGALAMAN
TAKTIL
PENGHUNI
DI SUNGAI

	 Dikarenakan keseharian peng-
huni yang mayoritas bekerja sebagai 
nelayan, maka penulis memutuskan 
untuk memasukkan elemen pengala-
man taktil penghuni di sungai agar 
lebih mendapatkan pengalaman taktil 
yang sesuai dengan keseharian. 
	 Reka ulang pengalaman dilaku-
kan melalui wawancara dikarenakan 
keterbatasan waktu dan pergerakan 
2 april 2020. Sampel wawancara ada-
lah Rudi (36 tahun). Rudi adalah pela-
yar. Kesehariannya, ia mengantarkan 
orang yang ingin menyebrang dari 
Pelabuhan Seng Hie menuju ke Derma-
ga Beting atau ke Dermaga Siantan (Te-

rgantung kemauan penumpang) 
menggunakan sampan kayu. 
	 Penulis membatasi bahwa pen-
galaman yang akan dicatat adalah 
pengalaman di sekitar kawasan Beting 
sehingga jalur yang ditetapkan adalah 
menuju ke dermaga Beting, ke Sungai, 
kemudian kembali lagi ke Dermaga 
Beting. 
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	 Sebelum menaiki pera	
	 hunya, ia menuruni tang-
ga-tangga yang terletak di pinggir 
waterfront. Terdapat sekitar 6 
anak tangga yang ada di lewati. 
Tangga tangga ini sempit dan ter-
jal membuat sampel harus hati 
hati jika tidak ingin tergelincir. 

	 Kemudian ia melangkah 	
	 ke haluan sampan dengan 
hati hati, turun selangkah ke ge-
ladak sebelum duduk seharian di 
buritan sampan.

 	 Di sungai, ia hanya men-	
	 gendalikan arah sampan 
saja dari buritan. Ia memegang 
lambung sampan sesekali untuk 
mengarahkan sampan. Seringka-
li ia terkena cipratan air sungai. 
Menurutnya, arus sungai kapuas 
cukup beriak karena banyak 
kapal lalu lalang serta anginnya 
yang cukup kuat.

	 Apabila telah selesai, 	
	 maka ia kembali ke der-
maga. Dari buritan, ia turun ke 
geladak, kemudian naik ke halu-
an sebelum menaiki tangga der-
maga.

1 2

4

3
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ANALISI NARASI 
PENGALAMAN
PENGHUNI

Pada jalan masuk menuju kawasan, terdapat jalan yang bertekstur kasar karena 
kerikil kerikil beton yang lepas serta pasir sisa pembangunan yang tidak dibersi-
hkan.

Luas ruas jalan yang luas membuat Mustofa merasa ruang ini terbuka untuk sia-
pa saja meskipun aslinya jalan ini menuju ke Keraton.

Teriknya matahari khatulistiwa membuatnya menutupi wajahnya menggunakan 
tangan. Terlebih, di kiri kanan jalan tidak ada pohon.

Ia pun berbelok, dan sedikit berjalan turun untuk masuk ke gertak.

Di gertak, ia berjalan hati hati karena lebar gertak hanya selebar rentangan tan-
gan. Saking sempitnya, saat berpapasan dengan motor, motornya harus pelan 
pelan. Jarak antara gertak dan rumahnya pun juga hanya dua langkah kaki saja 
dan dihubungkan dengan jembatan yang kurang lebih sama lebar dengan gertak. 
Menurutnya, agar lebih gampang mengakses gertak dari jalan.

Saat memasuki rumah sampel, disambut dengan teras lantai keramik yang licin. 
Ia menyetuh gagang aluminium dan membuka pintu.

Masuk ke ruang tamu rumahnya, sampel disambut dengan lantai keramik yang 
sama dengan yang dipakai di teras. 

Menurutnya, suhu di rumahnya sekarang lebih dingin dibanding ketika lantai 
rumahnya masih memakai kain belian (catatan: sampel baru saja merehab ru-
mahnya tahun lalu).

Material

Material

Material

Naik Turun

Temperatur

Temperatur

Dimensi 
Ruang

Dimensi 
Ruang
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Kemudian di ruang keluarga, ia merasakan ruang yang lebih lega. 

Tapi sumuk karena jendela yang terlalu lebar. 

Kemudian ia masuk ke kamar utama. Katanya, kamar ini lebih luas dibanding 
kamar lain agar tidak sumuk seperti kamar depan.

Sampel mengaku sering rebahan di lantai ruang tv.

Kemudian masuk ke dapur, ia merasakan sumuk 

dan sempit.

Pada saat masuk ke dapur basah, ia pelan-pelan melangkah turun. “Licin” katan-
ya. 

Menurutnya, denah rumahnya lazim lazim saja seperti rumah rumah biasanya 
dimana ruang tamu paling depan, kemudian dapur paling belakang. 

Setelah itu, ia menaiki gertak kayu yang menghubungkan antara perumahan den-
gan waterfront. Ketinggian waterfront lebih tinggi satu meter dibanding gertak 
dari perumahan sehingga ia ‘mendaki’ gertak kayu yang miring tersebut.

Di watefront, ia berjalan di sisi yang ada railing dan menghindari sisi yang tak 
ber-railing karena lantai watefront yang licin. 

Meskipun matahari terik, ia merasa suhu di sini lebih adem karena angin pinggir 
sungai yang cukup kencang. 

Sebelum menaiki perahunya, ia menuruni tangga-tangga yang terletak di pinggir 
waterfront. Terdapat sekitar 6 anak tangga yang ada di lewati. Tangga tangga ini 
sempit dan terjal membuat sampel harus hati hati jika tidak ingin tergelincir. 

Material

Naik Turun

Naik Turun

Lantai Tidak 
Rata

Lantai Tidak 
Rata

Temperatur

Temperatur

Temperatur

Jalur

Dimensi 
Ruang

Dimensi 
Ruang

Dimensi 
Ruang
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Kemudian ia melangkah ke haluan sampan dengan hati hati, turun selangkah ke 
geladak sebelum duduk seharian di buritan sampan. 

Setelahnya, ia menyalakan mesin dan menghampiri penumpang di Kopol pasar 
atau di Dermaga Beting sebelum berlayar. 

Di sungai, ia hanya mengendalikan arah sampan saja dari buritan. Ia memegang 
lambung sampan sesekali untuk mengarahkan sampan. 

Seringkali ia terkena cipratan air sungai.

Menurutnya, arus sungai kapuas cukup beriak karena banyak kapal lalu lalang 
serta anginnya yang cukup kuat.

Apabila telah selesai, maka ia kembali ke dermaga.

Dari buritan, ia turun ke geladak, kemudian naik ke haluan sebelum menaiki 
tangga dermaga.

Material

Material

Naik Turun

Naik Turun

Lantai Tidak 
Rata

Jalur

Jalur
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Beton Lantai Keramik Aluminium Kayu Sampan Air Tangga Dermaga Lambung SampanGertak

Sentuhan
Kinesthesia

Material Naik Turun

Kajian 
Konsep dan
Fungsi Bangunan
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Arus SungaiLantai Waterfront

Lantai Tidak 
Rata

Ruang Publik Ruang Semi Privat Ruang Semi Publik di Ru-
ang Keluarga

Denah RumahRuang Semi Privat di 
Dapur

Temperatur

Dimensi 
Ruang

Terik Matahari Suhu Dingin Lantai Angin Sungai

Jalur
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Kajian 
Konsep dan
Fungsi Bangunan

Menurut UU no 1 tahun 2011, Perumahan didefinisikan sebagai sekumpulan rumah yang menjadi 
anggota dari permukiman dengan fasilitas dan penunjangnya untuk mewujudkan rumah yang 
layak huni.

Lebih lanjut pada bab selanjutnya, dijelaskan pula bahwa perumahan diadakan dengan bera-
saskan: kesejahteraan, keadilan dan pemerataan, kenasionalan, keefisienan dan kemanfaatan, 
keterjangkauan dan kemudahan, kemandirian dan kebersamaan, kemitraan, keserasian dan ke-
seimbangan,  keterpaduan, kesehatan, kelestarian dan keberlanjutan, keselamatan, keamanan, 
ketertiban, dan keteraturan.

PERUMAHAN

Perbedaan Perumahan dan Permukiman

Kumpulan rumah

Bagian dari permukiman

Sumber: UU 1 Tahun 2011 Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2016

a. pembangunan Rumah 
dan Prasarana, Sarana, dan 
Utilitas Umum; dan/atau
b. peningkatan kualitas Pe-
rumahan.

a. hubungan antar kawasan 
fungsional sebagai bagian
lingkungan hidup di luar ka-
wasan lindung;
b. keterkaitan Lingkungan 
Hunian perkotaan dengan
Lingkungan Hunian perde-
saan;

dll.

Kumpulan lebih dari 1 peru-
mahan

Bagian dari lingkungan 
hunian

PerumahanParameter 
Perbadingan

Fisik

Lingkup

Pertimbangan 
dalam pembangunan

Permukiman
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Berdasarkan kajian teori terkait 
perumahan di atas, maka penulis 
meninjau keberadaan elemen pe-
rumahan di Kampung Beting. 

 Masih dalam peraturan pemerintah yang sama, dalam pasal 14, disebutkan bah-
wa dalam perencanaan rumah, terdapat syarat syarat yang harus terpenuhi, be-
rupa:
1. Syarat teknis berupa tata bangunan dan lingkungan serta keandalan bangu-
nan.
2. Syarat administratif yaitu status tanah serta pemiliknya.
3. Persyaratan tata ruang dan ekologis yang mengacu pada perda setempat.

(1) Perencanaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum
harus memenuhi persyaratan: (2) Persyaratan administratif sebagaimana dimak-
sud pada ayat (1) huruf a meliputi: a. status penguasaan kaveling tanah; dan b. 
kelengkapan perizinan. (3) Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf b meliputi: a. gambar struktur yang dilengkapi dengan gambar detil 
teknis; b. jenis bangunan; dan c. cakupan layanan. (4) Persyaratan ekologis se-
bagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c meliputi: a. perencanaan Prasarana, 
Sarana, dan Utilitas Umum dengan penggunaan bahan bangunan yang ramah
lingkungan; dan b. mengutamakan penggunaan energi non fosil untuk utilitas 
Umum.

	 Berdasarka Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2016, terdapat beberapa elemen yang masuk dalam perencaan perumahan me-
liputi:
1. Perencanaan dan perancangan unit.
2. perencanaan Prasarana, sarana, utilitas Umum
Semua elemen ini direncanakan untuk keseluruhan perumahan. 
	 Jauh lebih lanjut, dikarenakan perumahan elemen dari permukiman, maka 
perencanaannya harus terintegrasi dengan konstelasi kawasan dan kawasan di 
sekitarnya. Perencanaan

Perumahan

Perencanaan
Rumah

Perencanaan
Prasarana, Sarana, dan 

Utilitas Umum
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(1) Penataan RMJ perumahan harus sesuai ketentuan 
sebagai berikut: 
	 a. RMJ minimal untuk perumahan sampai den-
gan Tipe 36 (tiga puluh enam) adalah 6.00  m (enam 
meter) yang terdiri dari jalan 5.00  m (lima meter) dan 
saluran kiri dan kanan jalan 0.50 m (nol koma lima pu-
luh meter); 
	 b. RMJ minimal untuk perumahan diatas Tipe 36  
(tiga puluh enam) adalah 7.00 m (tujuh meter) yang ter-
diri dari jalan 6.00 m (enam meter) dan saluran kanan 
dan kiri jalan 0.50 m (nol koma lima puluh meter); 
	 c. jalan tengah atau jalan penghubung antar blok 
dengan RMJ minimal 5.00 m (lima meter) yang terdiri 
4.00 m (empat meter) jalan dan saluran kiri dan kanan 
jalan 0.50 m (nol koma lima puluh meter); 
	 d. untuk panjang lahan minimal 175 m (seratus 
tujuh puluh lima meter) dibuat ada jalan tengah yang 
membagi lahan menjadi 2 (dua) dan terhubung dengan 
lahan dikiri dan kanan dari lahan yang akan dibangun 
perumahan; dan  
	 e. pihak pembangun perumahan harus membu-
ka akses jalan perumahan yang dibangun sesuai keten-
tuan fungsi jalan

Pembangun perumahan harus membuat kavling-ka-
vling perumahan yang memenuhi ketentuan sebagai 
berikut : 
	 a. tipe rumah tinggal tunggal dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
	 1. luas kavling per unit minimal untuk sampai 
dengan Tipe 36 (tiga puluh enam adalah 100 m2 (sera-
tus meter persegi);
	 2. luas kavling per unit minimal untuk diatas Tipe 
36 tiga puluh enam adalah 120 m2(seratus dua puluh 
meter persegi) dengan lebar minimal kavling adalah 8 
m (delapan meter); 
	 3. maksimum KDB perumahan adalah 60% 
(enam puluh persen); dan 
	 4. jarak bangunan ke kiri dan kanan kavling min-
imal 1,0 m (satu koma nol meter) dari batas tanah ka-
vling per unit rumah dan jarak bangunan kebatas tanah 
belakang minimal 1,50 m (satu koma lima puluh meter) 
dari batas tanah kavling per unit

Penataan Ruang Milik 
Jalan

Teknis Penataan Perumahan 
Menurut Perda

Pembangunan 
Perumahan
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	 a. luas Fasos yang harus disediakan adalah per-
kalian 5,00 m2 (lima meter persegi) per unit rumah yang 
akan dibangun/kavling yang direncanakan dan penem-
patan Fasos dioptimalkan pada posisi ditengah-tengah 
lahan perumahan yang akan dibangun agar dapat di-
manfaatkan bersama,  untuk perumahan minimal 30 
(tiga puluh unit) unit harus menyediakan Fasos sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan; 
	 b. pembangun perumahan harus menyediakan 
Prasarana Sarana Utilitas Perumahan sesuai ketentuan 
perundang-undangan seperti: 1. jalan putar; 2. taman 
samping jalan; 3. jalan penghubung antar perumahan/ 
kavling yang berdampingan den gan perumahan yang 
dibangun; 4. saluran jalan perumahan, saluran yang 
dibuat harus saluran permanen bukan saluran dari 
tanah; dan 5. TPS (Tempat Pembuangan Sampah).

	 (1) Setiap Fasos dan Fasum berupa jalan pe-
rumahan dan jalan putar/ jalan penghubung antar 
perumahan/ kavling yang berdampingan dengan pe-
rumahan yang dibangun) harus diserahkan kepada Pe-
merintah kota sesuai dengan ketentuan peraturan pe-
rundang-undangan. 
	 (2) Setiap kavling rumah harus ada saluran ber-
bentuk L dari belakang ke samping kavling masing ru-
mah diteruskan ke saluran disamping jalan. Tidak mem-
buat saluran belakang perumahan kecuali dengan lebar 
minimal 1.00 m.
(3) Saluran yang telah ada disamping jalan perumahan 
harus terhubung dengan saluran yang ada dilokasi yang 
berdampingan dengan perumahan yang diban gun dan 
dapat menampung air dari masingmasing kavling peru-
mahan yang dibuat serta harus dapat mengalirkan air 
dari perumahan ke saluran yang ada dilokasi yang ber-
dampingan dengan pembangunan perumahan.
(4) Setiap unit rumah yang dibangun harus menanam 
minimal 1 (satu) pohon. (5) Pembangunan pagar diseki-
tar perumahan diperkenankan sesuai dengan ketentu-
an peraturan perundang-undangan dan tidak diperke-
nankan untuk menutup jalan perumahan yang memiliki 
akses ke perumahan atau kavling yang berdampingan 
dengan perumahan yang dibangun. (6) Bagian depan 
bangunan harus terdapat RTH dan daerah resapan air. 
	 (7) Membuat bak air atau sumur didepan rumah 
minimal 4m3 (empat meter kubik); dan (8) Untuk peru-
mahan dari tipe 45 (empat puluh lima) ke atas atau real 
estate pengembang menyiapkan fasilitas IPAL.

Ketentuan Fasos dan 
Fasum

Ketentuan Tambahan
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Rumah Lanting, yang bersifat tidak permanen dan dapat menga-
pung serta bergerak di atas air. Memiliki morfologi seperti rumah 
kampung biasa dengan atap pelana daun, dinding yang menggu-
nakan material simpiran, struktur kayu, landasan dengan material 
papan serta pondasi mengapung dengan penggunaan batang po-
hon bulat yang disusun menyerupai rakit. Meskipun begitu, rumah 
ini sudah tidak ada di Kampung Beting.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan Khaliesh & Putra (2012) kepada penduduk di Kampung Beting, 
didapatkan klasifikasi bangunan rumah di Kampung Beting: 

Rumah di Beting

Sumber: 
Khaliesh & Putra (2012)

Rumah Tiang yang bersifat permanen dengan morfologi rumah 
lama dengan konstruksi atap limas atau pelana dengan material 
sirap, dinding yang menggunakan papan kayu kelas 1, struktur 
kayu menggunakan kayu yang kelas 1, lantai yang menggunakan 
papan ka-yu kelas 1, dengan struktur bangunan menggunakan 
struktur panggung.

Rumah Tiang permanen dengan morfologi rumah modern. Bentu-
kan rumah sama dengan Rumah Tiang lama, namun penggunaan 
material berubah menjadi material modern. Namun untuk kon-
struksi rumah tetap menggunakan konstruksi rumah panggung. 

Rumah Tiang  Lama

Rumah Lanting

Rumah Tiang  Modern
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REDESAIN

Dikutip dari KBBI, redesain memiliki makna yang setara dengan rancan-
gan ulang (Kemendikbud, 2016). 

Redesain juga dapat disimpulkan merupakan aktivitas merancang ulang 
sebuah rancangan dengan mengganti tampilan fisik atau fungsi atau 
mengubah keduanya untuk lebih baik (Nugroho, 2012 dalam Suci, 2018). 

menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan re-desain adalah mer-
ancang ulang sesuatu sehingga menghasilka perubahan baik dalam 
penampilan maupun fungsi. Lebih lanjut, menurutnya redesain dapat 
menggunakan beragam metode seperti mengubah, menambahkan atau 
mengurangi. 

redesain merupakan aktivitas merombak dan atau merep arasi kesalahan 
yang terlanjur dibangun

berpendapat bahwa redesain merupakan sebuah kegiatan untuk pemba-
haruan dengan patokan berupa desain yang lama menjadi terbaharukan 
sehingga memenuhi tujuan positif yang berakibat pada kemajuan.

Kemendikbud, 2016

(Nugroho, 2012 dalam Suci, 
2018)

Ferina (2012)

Frick dan Suskiyanto (2007, da-
lam Saddan, 2016)

Roshif (2013)

	 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa redesain merupakan ke-
giatan merancang ulang dengan tujuan memperbaiki sehingga lebih baik dari sebel-
umnya, namun dengan berpatokan pada bangunan lama.
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Dikutip dari liputan6.com, Andrinof Chaniago, sebagai Mentri Perencanaan Pembangunan Nasional, men-
gatakan bahwa penataan pinggiran Sungai Kapuas akan mencontoh kota Lyon di Prancis. Ini berdasarkan 
kemiripan geografis antara Kota Pontianak dan Kota Lyon dimana keduanya sama sama diapit oleh dua 
sungai besar (Mukaram, 2015).

Meskipun begitu, Edi Rusdi Kamtono, sebagai Wakil Wali Kota Pontianak saat itu mengatakan bahwa pem-
bangunan di pinggir Sungai Kapuas tidak sepenuhnya menjiplak Kota Lyon karena pembangunan tetap 
harus menjadikan kearifan lokal sebagai acuan. (Administrator, 2015)

	 Eksterior bangunan menggunakan bahan yang merefleksikan pe-
mandangan di depan blok perumahan ini. Fasad bangunan berorientasi 
pada waterfront sehingga orientasi teras dan void di bangunan juga meng-
hadap pada waterfront (Grieco, 2011)

Lyon Confluence Housing
Lyon, Prancis
Massimiliano Fuksas Architetto

Sumber: 
Massimiliano Fuksas 
Architetto

Kajian Karya-karya 
Arsitektural yang 
Relevan dengan 
Tema

PRESEDEN DARI LYON SEBAGAI KOTA ACUAN

	 Selain dari Lyon, penulis melakukan studi terkait perumahan di atas air di Belanda (se-
bagai negara yang hidup “berdampingan” dengan air) dan Banjarmasin (sebagai kota yang ber-
tujuan menjadi waterfront city) serta studi kasus khusus di Jepang.

PRESEDEN TIPOLOGI LUAR NEGERI YANG MIRIP
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Volendam merupakan desa di Belanda yang berada di tepian Danau Mark-
ermeer yang menjadi rumah bagi para nelayan. Volendam mempertah-
ankan rumah-rumah tradisional yang menjadi ciri khas kota tersebut yang 
menarik wisatawan. 
Rumah-rumah yang persis berada di pinggiran daratan tetap patuh mengi-
kuti setback sehingga tidak ada rumah yang berada di atas air. Fasad ban-
gunan utama menghadap ke sungai atau jalan. Fasad belakang untuk ak-
ses menuju jalan di belakangnya atau halaman.

Merupakan sebuah kanal di Amsterdam yang di pinggirannya terdapat  
banyak grachtenpand atau biasa disebut dengan rumah kanal. Grachten-
pand pada kawasan di kanal ini di antaranya Huis met de Hoofden, Coy-
manshuis, serta Twins Canal House. Umumnya, grachtenpand memiliki 
massa bangunan yang tinggi serta memanjang dengan ciri utama fasad 
menghadap kanal.   Dikarenakan letakknya yang dekat dengan kanal, pintu 
depan hanya dapat diakses melalui tangga untuk antisipasi banjir.

Permukiman Volendam.
Volendam, Belanda

Keizersgracht
Amsterdam, Belanda

Sumber: 
freepik.com/juliasok

Sumber: 
Jorge Royan

Permukiman ini dulunya merupakan kawasan tak tertata. Kemu-
dian dibenahi Pemko Banjarmasin melalui Dinas Perumahan 
dan Permukiman Kumuh. Ada puluhan rumah yang warnanya 
disamakan. Kampung Hijau juga menawarkan nuansa taman 
vertikal. Pada beberapa rumah di atas sungai tersebut, terdapat 
tumbuhan yang menghiasinya.

Kampung Hijau Sungai Martapura
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Sumber: 
youtube.com: DIFO MIFTAHUL 
FARIDL
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 Permukiman sungai jeruju merupakan sebuah permukiman 
kumuh di pinggir Sungai Jeruju. Awalnya perumahan ini hanya 
berorientasi pada jalan. Namun pemerintah kota Banjarmasin 
merenovasi rumah rumah menjadi dua fasad: fasad yang meng-
hadap jalan dan fasad yang mengha dap sungai.	 Tipologi pe-
rumahan dengan konstruksi rumah panggung tetap dipertah-
ankan, namun material bangunan menggunakan bahan bahan 
lokal. Selain itu, tiap rumah juga memiliki akses langsung ke sun-
gai sehingga bisa ‘berinteraksi dengan sungai’

Permukiman Sungai Jeruju
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Sumber: 
dutatv: Fadli Rizki

 	 Penulis juga melakukan studi teori taktil terhadap bangunan-bangunan yang menurut penulis 
memberi pengalaman taktil. Bangunan bangunan ini dipilih karena telah penulis kunjungi sehingga pen-
galaman taktil yang ada telah penulis rasakan. Selain itu, penulis menambahkan 1 bangunan yang menurut 
Kenneth Frampton memiliki taktilitas yang baik.

	 Dilhat dari preseden preseden di atas, dapat disimpulkan bah-
wa terdapat beragam desain perumahan tepi air. Terdapat pola dima-
na ada perumahan yang dibiarkan berada persis di pinggiran sungai, 
namun ada juga yang berada di daratan dengan jarak yang dekat den-
gan pinggir sungai. Meskipun begitu, ini kembali lagi ke peraturan pe-
merintah kota. Semua permukiman memiliki fasad yang menghadap 
ke sungai/perairan. Alasan kenapa bangunan harus menghadap sun-
gai, agar masyarakat peduli dengan sungai sehingga tidak mengotori 
sungai. (Arifin dalam Syalaby, 2016). Selain itu, semua pe rmukiman 
di pinggir sungai juga memiliki fasad bangunan yang merespon keti-
dak stablian permukaan air. Misalnya, dengan membuat massa rumah 
menjadi panggung, atau menaikkan lantai rumah atau menggunakan 
lantai 1 rumah untuk kegiatan yang berkaitan dengan air.

LESSON LEARNED
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Langit-langit bandara yang berlipat dan rendah juga membuat pengunjung 
merasakan status ruang yang terkesan “dekat” dengan pengujung serta 
permainan dimensi yang membuat pengunjung merasakan lega dan sesak. 
Bandara ini memiliki denah yang mengadopsi bentuk pulau sehingga mem-
pengaruhi bentuk sirkulasi di dalamnya. Ini memberikan pengalaman tak-
til. Kehadiran elemen taktil pada pola lantai, berupa lantai keramik yang 
menyerupai bata merah, juga membuat pengunjung merasakan kehadiran 
material yang lekat dengan rumah joglo, yaitu bata

Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta,
Tangerang, Banten
Paul Andreu

Sumber: 
youtube.com: 
Nico Aditia

PRESEDEN DARI BANGUNAN TEMA TAKTIL

Pada ruang dalam, bangunan didesain dengan dimensi yang kecil, men-
egaskan ruang yang bersifat dekat dengan pengguna. Temperatur dalam 
bangunan juga terasa hangat. Ini dilengkapi dengan keberadaan material 
kayu yang menciptakan suasana hangat. Pantry diletakkan di tengah den-
gan bentuk melingkar se hingga lebih dekat dengan pengunjung. Pada hala-
man bangunan, pengalaman taktil antara air dan temperatur tercipta den-
gan penggunaan kolam sebagai lantai dan pohon-pohon bertajuk besar. 
Pengunjung merasakan sensasi bersentuhan langsung dengan air melalui 
kaki yang merupakan salah satu indera peraba yang paling sensitif. Pohon 
pohon yang sengaja diletakkan di tengah memberikan sensasi sejuk. Ber-
beda dengan pengalaman taktil pada interior bangunan yang cenderung 
bersifat hangat, pengalaman taktil pada halaman bangunan cenderung 
bersifat dingin dan adem.

One-eighty Coffee,
Bandung

Sumber: 
instagram.com/dikdikphotog-
raphy
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Bagsværd Church merupakan karya Jørn Utzon yang sepenuhnya terban-
gun pada tahun 1976. (Fracalossi, 2011) Berdasarkan sketsa, rotasi awan 
menjadi inspirasi ruang dalam Gereja Bagsværd. Terdapat kurva lembut 
yang berfungsi untuk mengatur cahaya dan menjadi perhatian utama di ge-
reja kecil ini. Terdapat pula kurva dengan arah naik dari atas area jemaah, 
sebagai titik terendah, menuju langit langit altar yang merupakan titik tert-
inggi, dengan material beton putih yang dibuat di tempat. (Fracalossi, 2011). 
Pengalaman taktil berupa perbedaan dimen si dapat dirasakan juga akibat 
keberadaan langit langit yang berbentuk kurva. Dari arah bangku-bangku, 
akan dirasakan sensasi ruang yang sempit gelap dan kecil kemudian sema-
kin dekat dengan altar, kelegaan akan dirasakan karena langit langit sema-
kin tinggi.

The Bagsværd Church,
Kopenhagen, Denmark
Jørn Utzon

Sumber: 
medium.com/@michelleyihsu

LESSON LEARNED

	 Berdasarkan preseden-preseden di atas, dapat diketahui bah-
wa elemen elemen taktil lebih banyak dirasakan di interior ruangan, 
meskipun tidak menutup kemungkinan pula bahwa elemen taktil 
dapat dirasakan di eksterior bangunan (seperti di one-eighty coffee). 
Bagaimanapun, material berperan lebih banyak daripada elemen ele-
men taktil lainnya. Meskipun sentuhan menjadi kunci dari pengalaman 
taktil, namun harus diingat bahwa  tanpa pergerakan (kinesthesia) tidak 
akan terjadi pengalaman taktil. Contoh, bandara soekarno-hatta yang 
memainkan jalur dan permainan material di lantai yang hanya dapat 
dirasakan apabila pengunjung bergerak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas menjadi penting dalam menentukan elemen taktil yang 
akan digunakan.
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Penataan ruang dilakukan mengikuti kontur dengan kontur tertinggi se-
bagai start. Terdapat rotasi yang mengkoneksikan ruang tamu dan mataha-
ri. Urutan ruang yang mengikuti kontur membuat rumah ini dapat memak-
simalkan view terhadap site.

Bay Guarella House
Australia
Peter Stutchbury Architecture

architectureau.com: Michael 
Nicholson

Ruang lantai dasar didesain mengadopsi taman bermain dengan variasi 
material untuk mendukung aktifitas sehari hari yang interaktif. Rumah ini 
membagi ruang berdasarkan perbedaan material dan dimensi dan diterap-
kan pada ruang main, ruang santai dan ruang makan dengan material baja. 
tembok bata  yang dibuka serta perbedaan ukuran langit langit.

Tactile House
Britania Raya
Thomas & Spiers Architect

Sumber: 
archdaily: Billy Bolton

PRESEDEN DARI BANGUNAN RUMAH TEMA TAKTIL

 	 Penulis juga melakukan studi teori taktil terhadap bangunan-bangunan yang menurut penulis 
memberi pengalaman taktil. Bangunan bangunan ini dipilih karena telah penulis kunjungi sehingga pen-
galaman taktil yang ada telah penulis rasakan. Selain itu, penulis menambahkan 1 bangunan yang menurut 
Kenneth Frampton memiliki taktilitas yang baik.
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Rumah ini merupakan redesain adaptif. Menggunakan struktur bata bata 
hermetis, rumah ini mengatur bagaimana cahaya bisa masuk saat siang 
hari dan membuat rumah ini menjadi sumber cahaya saat malam hari 
melalui bata bata yang disusun berselang.

House in Darlinghurst,
Australia
Tribe Studio

Sumber: 
Katherine Lu

LESSON LEARNED

	 Berdasarkan preseden-preseden di atas, dapat diketahui bah-
wa elemen elemen taktil lebih banyak dirasakan di interior ruangan, 
meskipun tidak menutup kemungkinan pula bahwa elemen taktil 
dapat dirasakan di eksterior bangunan (seperti di one-eighty coffee). 
Bagaimanapun, material berperan lebih banyak daripada elemen ele-
men taktil lainnya. Meskipun sentuhan menjadi kunci dari pengalaman 
taktil, namun harus diingat bahwa  tanpa pergerakan (kinesthesia) tidak 
akan terjadi pengalaman taktil. Contoh, bandara soekarno-hatta yang 
memainkan jalur dan permainan material di lantai yang hanya dapat 
dirasakan apabila pengunjung bergerak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas menjadi penting dalam menentukan elemen taktil yang 
akan digunakan.



57

Kajian 
Konsep 
Figurative 
Rancangan

Berdasarkan Kajian terhadap 
teknis penataan perumahan 
menurut peraturan Walikota 
Pontianak Nomor 42 Tahun 
2017, maka dalam peruma-
han ada 5 unsur yang harus 
diatur: 1. Unit rumah, 2. Ru-
ang milik jalan, 3. Fasilitas 
umum, 4. Fasilitas sosial 5. 
Ketentuan tambahan yang 
berlaku bagi keseluruhan pe-
rumahan. 

1. Unit Rumah Memiliki jarak setengah meter dari batas kavling di 
kiri dan kanan serta 1,5 meter dari batas belakang dengan KDB mak-
simal 60%

2. Ruang Milik Jalan Memiliki jarak setengah meter dari batas ka-
vling di kiri dan kanan sebagai ruang untuk selokan serta harus memi-
lik jalan penghubung anatar blok dengan luas minimal 4 meter dan 
kiri kanan jalan terdapat selokan selebar 0,5 meter.

3. Fasilitas sosial Letak fasilitas sosial harus berada di tengah den-
gan luas minimal 5m2 dan ukuran kelipatannya.

4. Fasilitas umum yang digunakan secara umum untuk penghuni 
perumahan yaitu berupa:

5. Aturan tambahan berupa yang digunakan secara umum untuk 
penghuni perumahan yaitu berupa:

Jalan putar Taman Pinggir Jalan Tempat 
Sampah

Saluran berbentuk L 1 unit pohon 1 unit sumur area RTH dan resapan 
air
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Selain berdasarkan peraturan 
teknis, kajian konsep figuratif juga 
dilakukan melalui penjabaran dari 
pengalaman taktil penghuni ka-
wasan. Dari analisis sebelumnya, 
didapatkan bahwa pengalaman 
taktil yang berperan dalam mem-
betuk sense of place penghuni 
Kampung Beting adalah: 1) Materi-
al berupa beton, lantai keramik dan 
batako, 2) Temperatur berupa iklim 
sungai kapuas yang cenderung be-
rangin dan lembab, 3) Kinesthesia 
berupa ruang publik dan privat, 
gertak yang membantu pengala-
man naik turun, melewati jalan tak 
rata di waterfront, tatanan rumah 
yang memanjang yang memben-
tuk jalur yang bercerita.

1. Material: Beton Lekat dengan el-
emen arsitektural berupa gertak  atau 
jalan dengan konstruksi panggung. 

1. Material: Batako Lekat dengan el-
emen arsitektural berupa lantai rumah 
warga sehingga di hunian baru dapat 
diaplikasikan juga.

1. Material: Kayu Sampan Digu-
nakan untuk sampan yang digunakan 
masyarakat sehari hari

1. Material: Air Lekat dengan ele-
men arsitektural berupa lantai rumah 
warga sehingga di hunian baru dapat 
diaplikasikan juga.

1. Material: Lantai Keramik Lekat 
dengan elemen arsitektural berupa 
lantai rumah warga sehingga di hunian 
baru dapat diaplikasikan juga.

2. Kinesthesia: Dimensi Ruang 
Dimensi privat yang ada di gertak tetap 
dipertahankan namun mengikuti pera-
turan pemerintah. Dimensi ruang pub-
lik yang ada di sekeliling perumahan 
dipertahankan. 
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2. Kinesthesia: Lantai Tidak Rata
Waterfront eksisting akan dipertahankan karena memili-
ki elemen ini berupa kerikil yang disusun menyerupai or-
namen melayu di lantai waterfront.

3. Temperatur 
Dikarenakan akan mempertahankan iklim mikro kawasan, 
maka respon bangunan terhadap tapak akan dibuat 
semirip mungkin dengan tapak 

2. Kinesthesia: Jalur
Sirkulasi yang bermakna dalam rumah warga akan diper-
tahankan dan diaplikasikan dalam bentuk denah.

2. Kinesthesia: Naik Turun 
Aktivitas naik turun yang di lakukan di gertak akan 
dipertahankan melalui gertaik koneksi ke waterfont dan 
tangga di pinggir gertak
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Kajian konsep figuratif juga 
dilakukan melalui preseden. Dari 
preseden preseden yang ada, 
disimpulakan pelajaran yang 
dapat diambil terkait dengan ke-
beradaan bangunan bangunan 
yang menjadi preseden. 

Tipologi Perumahan Pinggir Sungai
Dari preseden, diketahui bahwa dalam perumahan 
pinggir sungai, terdapat tipologi yang menjadi template: 
Sungai dibiarkan tanpa intervensi bangunan, kemudian 
di pinggir sungai terdapat ruang publik, kemudian tera-
khir terdapat area perumahan.

Arahan Fasad
Umumnya perumahan di pinggir sungai memiliki orien-
stasi fasad ke arah sungai. Ini dimaksudkan agar para 
penghuni perumahan lebih peduli dengan keberadaaan 
sungai

Aktivitas Pengguna dan Elemen
Melatakkan elemen taktil harus memperhatikan aktivi-
tas pengguna yang berhubungan dengan sentuhan ser-
ta pergerakan.
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Selain berdasarkan peraturan 
teknis, kajian konsep figuratif 
juga dilakukan melalui teori

Respon tehadap Air
Dari preseden diketahui bahwa terdapat dua cara da-
lam menangani permukaan air yang tidak stabil. Perta-
ma, dengan menaikkan ketinggian lantai menjadi sedik-
it lebih tinggi dari permukaan air saat banjir sehingga 
struktur bangunan menjadi panggung. Kedua, lantai 
paling bawah bangunan dijadikan full lantai namun ha-
nya dapat digunakan saat tidak banjir.

Bentuk Ruang
Bentuk ruang yang bermain volume membentuk be-
ragai pengalaman taktil seperti dimensi, naik turun dll.



62

I. Material
Terdapat kayu kelas 1 dan kelas 2 yang digunakan se-
bagai elemen arsitektural maupun non arsitektural

II. Kinesthesia: Lantai Tidak Rata/Naik Turun
Ukiran yang ada di waterfront di pertahankan di gertak 
yang baru. Gertak naik di waterfrotn tetap dipertahank-
an.

II. Kinesthesia: Tangga
Tangga di kampung Beting terdapat di mana saja se-
hingga tangga dapat diletakkan di ruang publik atau 
privat yang dekat dengan air karena umumnya tangga 
di Beting berfungsi untuk   aktifitas yang berhubungan 
dengan air

II. Kinesthesia: Jalur
Jalur berupa gertak yang terdapat di pinggir sungai dan 
di perumahan jalan tetap dipertahankan

II. Kinesthesia: Dimensi
Jalur berupa gertak yang terdapat di pinggir sungai dan 
di perumahan jalan tetap dipertahankan

III. Temperatur
Jalur berupa gertak yang terdapat di pinggir sungai dan 
di perumahan jalan tetap dipertahankan
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pemecahan 
persoalan
perancangan
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Konteks
Site
Perancangan

Pemilihan Blok yang di 
Rancang

 	 Berdasarkan isu, 
maka akan ada penggusu-
ran dengan deliniasi be-
rupa 15 meter dari bibir 
sungai sehingga blok yang  
di demolish adalah blok 
yang berada dalam area 
tersebut. Dikarenakan 
pembangunan waterfront  
untuk tujuan wisata, maka 
area yang akan digusur 
adalah area yang dekat 
dengan titik wisata utama 
di kampung beting yaita di 
antara keraton dan masjid 
jami sehingga blok inilah 
yang terpilih untuk diran-
cang
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Blok
Tergusur

35 Rumah
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Lokasi
Perancangan

	 Lokasi perancangan 
dipilih berdasarkan pen-
galaman taktil yang ada di 
kawasan berupa:
1. Sentuhan dengan air
2. Kedekatan antar rumah
3. Jalur berupa gertak 
yang hanya dapat dipakai 
di tanah basah
4. Temperatur udara khas 
sungai yang lembab dan 
berangin, namun panas 
karena terik matahari.
	 Pemilihan loka-
si tetap mengutamakan 
kemudahan bersentuhan 
dengan sungai sehingga 
meminimalisir jarak. Ke-
dekatan antar rumah juga 
menjadi pertimbangan 

karena kondisi ka-
wasan yang padat se-
hingga kesesakan ini 
menjadi bagian dari-
elemen taktil (dimen-
si spasial). Dipilihnya 
area yang masih be-
rada di tanah basah 
agar kebiasaan warga 
menggunakan gertak 
tetap dipertahankan 
sehingga warga tidak 
merasa asing. Identi-
tas temperatur yang 
terekam dalam kulit 
warga tetap diper-
tahankan sehingga 
memori akan cuaca 
tetap dirasakan.
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Area
Perancangan

Sempadan 
Sungai
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Analisis
Elemen dari 

Tema 
Perancangan 

terhadap 
Pemilihan Site 

MATERIAL

DIMENSI
SPASIAL

Dikarenakan kesamaan topogra-
fi, maka material material alam 
yang mendominasi juga sama

Letak site dibagi per-titik agar 
memanfaatkan lahan kosong 
yang sempit dan dekat dengan 
permukiman warga yang padat
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TANGGA 
DAN AKTI-
VITAS AIK 
TURUN

JALUR

LANTAI TI-
DAK RATA

TEMPERA-
TUR

Adanya kopol-kopol sebagai 
tambatan kapal pada waterfront 
sebagai elemen tangga 

Adanya jalur jalur yang dibuat 
warga karena permukiman ini 
tumbuh secara organik

Lataknya di pesisir sehingga 
tanahnya lembek

Keadaan geografis yang sama 
sama di pesisir sehingga memi-
liki cuaca lembab berangin khas 
sungai yang sama
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BEFORE

RELOCATION
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AFTER
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Sungai Kapuas

Sungai Kapuas
Sungai Landak

Lokasi Awal

500 m

Lokasi Perancangan
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DATA TAPAK

KONTUR

VEGETASI

Dalam merancang, maka diperlukan data data terkait keadaan fisik di tapak perancangan. Data 
data ini diperlukan agar mengetahui keadaan apa saja yang ada di tapak, sehingga menjadi 
pertimbangan dalam desain bangunan. Terdapat delapan elemen tapak : Kontur, vegetasi, an-
gin, sinar, view, faktor alam, faktor buatan serta sirkulasi. 

Kontur kawasan bersifat land-
ai dengan keadaan tanah sta-
bil meskipun kadang banjir dan 
kadang kering. Jenis tanah be-
rupa tanah alluvial, atau tanah 
yang berasal dari endapan ero-
si. Tanah ini lembek, sehingga 
meskipun kawasan berkontur 
rata, bisa saja menjadi miring.

Vegetasi yang ada di kawasan be-
rupa rumput grinting yang mer-
upakan rumput rumput yang bi-
asa ditemukan di pinggir sungai. 
Rumput ini memiliki kelebihan 
sebagai pencegah erosi karena 
akarnya yang serabutan sehing-
ga dapat menahan tanah.
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ANGIN

CAHAYA

VIEW

Angin di kawasan memiliki ke-
cepatan 0 hingga 5 m/s dengan 
frekuensi angin datang paling 
banyak di sisi barat dan timur. An-
gin banyak dari sisi barat karena 
letak kampung beting yang tidak 
begitu jauh dari muara sungai 
yang berdekatan dengan pantai.

Karena letaknya yang berada 
dekat dengan tugu Khatulistiwa, 
maka pergerakan matahari di sisi 
ini stabil dengan altitude 85.50° 
dan azimuth 328.21° . Ini berefek 
pada suhu kawasan, sehingga 
menyebabkan suhu kawasan 
sangat panas. 

View kawasan terletak di sisi 
utara kawasan berupa Sungai 
Landak, namun untuk melihatn-
ya harus melalui waterfront yang 
lebih tinggi 1 meter dari permu-
kaan tanah rata rata.
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FAKTOR ALAMI

FAKTOR BUATAN

SIRKULASI

Faktor alami yaitu Sungai Landak 
yang terletak di utara kawasan. 
Sungai ini merupakan anak sun-
gai dari Sungai Kapuas. Karena 
adanya faktor alami ini, maka 
ada peraturan yang harus ditaati 
yaitu peraturan garis sempadan 
sungai selebar 15 meter. 

Terdapat faktor buatan berupa 
bangunan privat, publik serta 
fasilitas umum. Bangunan privat 
berupa perumahan warga, ban-
gunan publik berupa Kopol (Gaze-
bo di pinggir sungai) dan masjid, 
sedangkan fasilitas umum beru-
pa tangga sungai dan waterfront.

Akses menuju kawasan bergan-
tung pada gertak-gertak. Letaknya 
yang di pinggir membuatnya cuk-
up jauh dari jalan aspal sehingga 
hanya bisa di akses melalui gertak 
gertak. 



Kondisi topografi 
yang mirip den-
gan kondisi site 
eksisting

Fokus pada taktil 
sebagai sense of 
place.

Adopsi metode 
kawasan sebel-
umnya dalam 
menanggulangi 
ancaman

Lahan yang 
kosong sehingga 
bisa membangun 
dari awal

Lahan yang ber-
sifat musiman 
sehingga kadang 
banjir kadang 
kering.

Lingkungan yang 
kotor akibat 
sampah.

Mengurangi ke-
kotoran den-
gan taktil pada 
lingkungan seki-
tar

M e n i n g k a t k a n 
koneksi an-
tara warga dan 
l ingkungannya 
sehingga mengu-
rangi sampah

STRENGTH

S - O

S - T

OPPORTUNITY

THREAT

WEAKNESS

W - O

W - T

SWOT 
ANALYSIS
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Tema 
Perancangan

Berdasarkan analisis isu besar kawasan, ditemukan bahwa perumahan akan digusur sehingga 
akan digantikan rumah baru. Sehingga, agar penghuni lama meerasa nyaman dengan rumah 
yang baru, maka pembangunan perumahan baru akan dibangun berdasarkan narasi sense of 
place melalui metoda taktil.

Sedangkan menurut isu kecil tapak perancangan, ditemukan bahwa lingkungan site sangat ko-
tor sehingga harus mendapat atensi lebih dari penghuni. Belum lagi ancaman sampah dari 
area lain yang datang terbawa oleh sungai sehingga diperlukannya ‘ikatan’ berupa kesadaran 
antara penghuni dan lingkungan. 

Sehingga berdasarkan analisis yang disimpulkan dan di skemakan melalui diagram, maka tema 
perancangan yaitu Taktil as Sense of Place dan Tactile for Environment Awarness.
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Preserve
Sense of 

Place

Regional
Issue

Site
Issue

Raising
Environment
Awareness

Tactile
as Sense 
of Place

Existing
Tactile

Experience

Tactile
Experience
Based on

Theory

Local
Regulation

Presedent
Learning

Tactile for
Environment
Awareness

Tactile
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Konsep
dan Fungsi
Bangunan

Memiliki fungsi sebagai hunian permanen pengganti bagi masyarakat Kampung 
Beting di tepian Sungai Kapuas yang rumahnya berada di garis sempadan. Digu-
nakan untuk menampung kegiatan bermukim warga meliputi istirahat, makan, 
sosialisasi, mandi, dsb.

Menurut peraturan Walikota Pontianak, berfungsi sebagai jalur tanah yang bera-
da di sebelah kiri kanan jalan yang akan digunakan sewaktu waktu apabila akan 
terjadi pelebaran jalan dari lebar jalan asli. 

Merupakan fasilitas sosial bagi publik yang berada di antara perumahan dan wa-
terfront (menempati area sempadan sungai) sebagai area sosialisasi dan sebagai 
penghubung antara perumahan dan tempat menyimpan sampan.

RUMAH

RUANG
MILIK
JALAN

ALUN
ALUN 

SUNGAI
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ALTERNATIF DESAIN 1

Konsep 
Figurative 
Rancangan

Denah rumah men-
ngikuti pengalaman 
taktil eksisting berupa 
jalur dari penghuni 
kawasan.

Gubahan massa dibu-
ka paling lebar ke arah 
barat dan timur un-
tuk mempertahankan 
temperatur asli.

Dari denah rumah, 
didapatkan dua mas-
sa bangunan, yang 
privat sebelah kiri, 
publk sebelah kanan.

Setelah itu, ditam-
bahkan lantai pang-
gung sebagai respon 
site. Kemudian, de-
sain siteplan rumah 
mengikuti perda.

Kemudian, ditam-
bahkan kayu sebagai 
struktur yang diambil 
dari teori pengalaman 
taktil eksisting. Ser-
ta ditambahkan pula 
lantai semen. 

Kelebihan: 
1. View ke sungai lebih jelas

2. Secara massa bangunan 
cukup unik.

Kekurangan:

1. Bentuk bangunan kontras 
dengan bangunan bangunan 
di lingkungan sekitar. 
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2. Penggunaan dinding bata 
plester dan lantai keramik 
sebagai penerapan pengala-
man taktil penghuni. Void di 
tengah massa bangunan agar 
mendapatkan temperatur din-
gin.

5. Koneksi antar unit rumah 
berupa teras bersama di de-
pan rumah.

1. Denah dan dimensi rumah 
menngikuti pengalaman tak-
til eksisting berupa jalur dari 
penghuni kawasan.

4. Material kayu sebagai ele-
men arsitektural. Perbedaan 
elevasi sebagai penerapan te-
ori pengalaman taktil.

3. Pembagian massa menjadi 
dua bagian agar terdapat per-
bedaan dimensi ruang sehing-
ga meng-enhance pengalaman 
taktil. Arah fasad menghadap 
ke sungai. Konstruksi panggu-
ng sebagai respon tapak.

Kelebihan: 
1. Morfologi rumah mirip den-
gan rumah rumah di sekitar  
kawasa sehingga tidak me-
langgar geometri tapak.

Kekurangan:
1. View ke sungai hanya di 
unit tertentu dan tidak ada 
kompensasi view.

2. Bentuk yang terlalu pasa-
ran. 

ALTERNATIF DESAIN 2
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2. Penggunaan dinding bata 
plester dan lantai keramik 
sebagai penerapan pengala-
man taktil penghuni. Void di 
tengah massa bangunan agar 
mendapatkan temperatur din-
gin.

5. Koneksi antar unit rumah 
berupa rooftop berundak den-
gan orientasi undakan mengh-
adap ke sungai.

1. Denah dan dimensi rumah 
menngikuti pengalaman tak-
til eksisting berupa jalur dari 
penghuni kawasan.

4. Penggunaan material kayu 
sebagai elemen arsitektural 
serta penambahan undakan 
di atap untuk view ke sungai.

3. Pembagian massa menjadi 
dua bagian agar terdapat per-
bedaan dimensi ruang sehing-
ga meng-enhance pengalaman 
taktil. Arah fasad menghadap 
ke sungai. Konstruksi panggu-
ng sebagai respon tapak.

Kelebihan: 
1. View ke sungai lebih jelas

2. Secara massa bangunan 
cukup unik.

Kekurangan:

1. Bentuk bangunan kontras 
dengan bangunan bangunan 
di lingkungan sekitar. 

ALTERNATIF DESAIN 3
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2. Penggunaan dinding bata 
plester dan lantai keramik se-
bagai penerapan pengalaman 
taktil penghuni. Void di tengah 
dan sisi kanan bangunan agar 
aliran udara lebih lancar. 

5. Koneksi antar unit rumah 
berupa teras bersama di de-
pan rumah.

1. Denah dan dimensi rumah 
menngikuti pengalaman tak-
til eksisting berupa jalur dari 
penghuni kawasan.

4. Material kayu sebagai ele-
men arsitektural. Tangga se-
bagai elemen arsitektural dan 
juga sebagai void. 

3. Pembagian massa menjadi 
dua tingkat agar terdapat per-
bedaan dimensi ruang sehing-
ga meng-enhance pengalaman 
taktil. Arah fasad menghadap 
ke sungai. Konstruksi panggu-
ng sebagai respon tapak.

Kelebihan: 
1. Morfologi rumah mirip dengan ru-
mah rumah di sekitar  kawasan.
2. Massa bangunan mirip dengan ba-
ngunan sekitar, namun tetap memiliki 
ciri khas.

Kekurangan:
1. View ke sungai hanya di unit ter-
tentu namun ada kompensasi view ke 
lingkungan sekitar sebagai bagian dari 
pinggiran sungai.

Berdasarkan tiga eksplorasi bentuk 
tadi, maka eksplorasi bentuk ke 3 di-
anggap lebih memenuhi kriteria.

ALTERNATIF DESAIN 4
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Ruas jalan mengikuti 
standar dari perda

M e m p e r t a h a n k a n 
garis sempadan sun-
gai sesuai perda dan 
preseden

Agar mempertahank-
an taktil, maka ruas 
jalan dibagi dua.

Terdapat gertak naik 
ke jembatan seperti 
aslinya site. 

Jalan tetap menggu-
nakan beton. Jalan 
juga mengadopsi or-
namen yang ada di 
lantai waterfront.

Mengadopsi ornamen 
di lantai waterfront 
yang asli.

Ada juga tangga untuk 
menuju ke air seperti 
eksisting

RUANG MILIK JALAN

FASOS: TAMAN PINGGIR 
SUNGAI



Kesimpulan :
Program 
Arsitektural 

AKTIVITAS

Berlayar
Aktivitas berlayar pada site perancangan dilakukan di dekat waterfront dan kanal kanal 
oleh para nelayan serta pelayar yang menjajakan jasa penyebrangan sungai. Biasanya, 
sampan diletakkan di pinggiran sungai atau kali atau kopol dan diakses melalui tangga 
turun.

Bermukim
Aktivitas bermukim menjadi aktivtas yang dilakuka setiap hari. Aktivtias bermukim meli-
puti kegiatan sehari hari di dalam rumah: istirahat, mandi, makan, sosialisasi, dll. Aktivitas 
bermukim di Kampung Beting sama dengan aktivtias bermukim umumnya di perumahan 
biasa.

Bersosialisasi
Aktivitas ini biasa di lakukan di waterfront dalam skala kecil hingga besar. Dalam skala ke-
cil, aktivitas ini hanya dilakukan dalam suatu kelompok kecil. Sedangkan dalam skala be-
sar, aktivitas ini biasa dilakukan dalam acara tertentu, seperti robo-robo, maulid nabi, dll.

Berdagang
Pada site lama, aktivitas ini hanya dilakukan oleh 3 hingga 5 orang. Aktivitas berdagang 
di site lama berupa warung warung yang menjajakan makanan dan minuman instan sep-
erti mie instan, minuman serbuk dkk atau berupa pedagang kaki lima yang menjajakan 
jajanan jalanan seperti bakso pentol, telur gulung, dll. 



87

KONSEP BLOK DAN SIRKULASI

PERATURAN PRESEDEN TAKTIL
EKSISTING

TAKTIL
TEORI

Dalam peraturan, dise-
butkan bahwa tiap blok 
memilik jalan tersendi-
ri dan tiap jalan antar 
blok di koneksikan 
dengan jalan arteri pe-
rumahan.

Tiap blok perumahan 
menghadap ke arah 
sungai dan blok peru-
mahan melakukan set-
back sesuai sempadan. 
Area sempadan boleh 
untuk sirkulasi

Gertak sebagai alat 
sirkulasi warga meng-
gantikan jalan aspal 
karena permukaan 
tanah yang kadang 
banjir kadang kering.

Gertak juga sebagai 
sirkulasi penghubung 
dari perumahan 
menuju ke waterfront, 
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KONSEP ZONASI PERUMAHAN

Unit rumah Alun alun sungai

PRESEDENTAKTIL
EKSISTING

Dari preseden, diketa-
hui bahwa dalam 
hunian pinggir sungai, 
umumya sempadan 
dimanfaatkan untuk 
area publik. 

Dari pengalaman tak-
til eksisting disebut-
kan bahwa terdapat 
dimensi ruang berupa 
ruang publik di sisi de-
pan dan belakang pe-
rumahan.



KONSEP ZONASI RUMAH

PRESEDENTAKTIL
EKSISTING

Diketahui dari presed-
en bahwa rumah di 
pinggir sungai di area 
yang padat umumn-
ya berupa hunian dua 
lantai dengan lantai 
dua untuk area privat.

Denah rumah diambil 
dari pengalaman taktil 
eksisting berupa sirku-
lasi di rumah warga 
yang diolah menjadi 
denah.

Ruang Tamu Kamar 1

Kamar 2
Kamar

Utama

Ruang Tengah

Ruang TV
Ruang

Makan

Dapur

Kering

Dapur

Basah

Kamar

Mandi



RESPON TERHADAP TAPAK

KONTUR

VEGETASI

Respon terhadap kontur tanah 
adalah dengan menghindari 
pembangunan rumah dari garis 
sungai sehingga pondasi peru-
mahan lebih awet.

Mempertahankan penggunaan 
rumput grinting sebagai ground 
cover agar mencegah erosi serta 
menambahkan beberapa pohon 
di jalan dan pekarangan unit ru-
mah.



91

ANGIN

CAHAYA

VIEW

Letak bangunan dibuat berselang 
seling sehingga angin dari arah 
barat dapat menyebar merata di 
bangunan

Peletakkan pohon di sisi timur 
bangunan guna menghindari 
cahaya matahari yang silau dan 
mengakibatkan sumuk.

Aturan massa unit rumah dia-
tur dengan meminimalkan pen-
ghalang pemandangan ke sun-
gai sehingga bangunan dibuat 
berselang seling. 
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FAKTOR ALAMI

FAKTOR BUATAN

SIRKULASI

Pembangunan perumahan mun-
dur 15 meter dari garis sungai se-
bagai respon dari adanya faktor 
alami berupa sungai.

Adanya faktor buatan berupa 
waterfront dimanfaatkan dengan 
menambah akses dari perumah-
an ke waterfront

Penambahan jalur dari sirkula-
si eksisting yang ada di site ka-
wasan.
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 Hasil Rancangan  
dan Pembuktian-
nya
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Konsep
Skematik 
Kawasan

Siteplan Skematik
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Konsep
Skematik 
Bangunan

SKEMATIK UNIT RUMAH

GSEducationalVersion
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POTONGAN TAKTIL TEORI

2 M

GSEducationalVersion
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POTONGAN TAKTIL TEORI
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POLA JALAN TAKTIL TEORI

GSEducationalVersion

GSEducationalVersion

8 M

8 M

0,5 m

0,5 m

0,5 m

0,5 m

0,5 m

0,5 m

0,5 m

0,5 m

2 m

2 m
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POTONGAN SKEMATIK BERDASARKAN PENERAPAN ELEMEN TEORI TAKTIL
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POTONGAN SKEMATIK BERDASARKAN PENGALAMAN TAKTIL PENGHUNI
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Konsep
Eksterior
Bangunan

FASAD UTARA

Fasad di sisi utara dituju-
kan untuk mengekspos 
view sebanyak mungjkin 
ke arah utara (Sungai Lan-
dak). Pintu masuk utama 
rumah menggunakan pintu 
sudut dengan daun pintu 
dari material kaca sehing-
ga tanpa embuka pintu pun 
view berupa Sungai Landak 
dapat langsung diakses tan 
pa membuka pintu. Ruang 
tamu terasa seperti teras 
Sedangkan kisi kisi kayu 
berfungsi untuk menguran-
gi cahaya yang masuk dari 
matahari sehingga pengala-
man taktil terhadap tem-
peratur asli kawasan tetap 
dirasakan namun intensi-
tasnya lebih nyaman

TAKTIL
TEORI

Kayu kelas 1 dapat di-
gunakan sebagai ma-
terial lantai.
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KONSEP LANSEKAP: UNIT RUMAH

PERDA

TAKTIL
EKSISTING

Antara ban-
gunan dan air 
d i k o n e k s i k a n 
dengan tangga 
di halaman de-
pan rumah

1. RTH Bangu-
nan diletakkan 
di halaman de-
pan

2. Satu rumah 
harus memiliki 
pohon

3. Memiliki jarak 
1,5 meter dari 
batas belakang
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STRUKTUR UNIT 

PRESEDEN

Konstruksi unit 
rumah meng-
adaptasi pre-
seden yang 
menggunakan 
struktur panggu-
ng dalam rang-
ka merespon 
keadaan tanah 
di pinggir sun-
gai yang cend-
erung lahan ba-
sah musiman. 
Konstruksi ru-
mah panggung 
merujuk pada 
kontruksi ru-
mah panggung 
yang diteliti oleh 
Lestari, et al., 
(2016). 

Konsep
Struktur
Bangunan

TiangBalokTiang 
Pondasi

Kayu Laci dan 
Kayu Alas
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STRUKTUR GERTAK
Pemilihan gertak sebagai 
jalan utama di perumah-
an sebagai akomodasi dari 
pengalaman taktil berupa 
gertak sebagai jalur. Gertak 
merupakan jalan lingkun-
gan kelas 1 denga struktur 
panggung sebagai respon 
terhadap kondisi geogra-
fi kawasan sehingga mirip 
dengan jembatan meman-
jang.

Gertak sebagai 
bagian dari pen-
galaman taktil 
penghuni terkait 
ruang jalan di-
hidupkan kem-
bali 

Struktur pang-
gung mengako-
modasi espon 
terhadap kondi-
si tapak yang 
kadang kering 
kadang basah

Exploded aksono 
struktur gertak

TAKTIL
EKSISTING

PRESEDEN
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TAKTIL
EKSISTING

PRESEDEN

Konsep
Interior
Bangunan

KONSEP POLA LANTAI

Material kayu sampan 
sangat dekat dengan 
kehidupan sehari hari 
warga bisa digunakan 
untuk material lantai.

Dalam meletakkan ele-
men taktil, perlu diper-
hatikan aktivitas yang 
ada.

Aktivitas naik turun di 
perahu juga akrab se-
hingga dimasukkan ke 
dalam pola lantai

Lantai keramik yang 
dingin menjadi mate-
rial lantai yang men-
dominasi.



106

Konsep
MEP KONSEP ELEKTRIKAL

Dari pengalaman di atas, disimpulkan bahwa diperlukan pencahayaan yang mendukung kesukaan peng-
huni akan suhu dingin, sehingga dalam pencahayaan bangunan, diperlukan cahaya cahaya yang berwarna 
dingin. 

Illustrasi: Lampu LED berwarna putih dingin.
sumber: https://www.sdllighting.co.uk/

TAKTIL
EKSISTING

Lantai keramik yang 
dingin sehingga untuk 
mendukung preferensi 
masyarakat akan suhu 
dingin, maka perlu vi-
sual yang dingin.

Meskipun masyarakat 
cenderung sering 
bersentuhan dengan 
suhu panas, namun 
masyarakat lebih nya-
man dengan suhu din-
gin.
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KONSEP ELEKTRIKAL

Pencahayaan pada ruang milik jalan berorientasi pada penglaman taktil penghuni kawasan yang cend-
erung menyukai suhu dingin sehingga secara visual, lampu yang digunakan sebaiknya adalah lampu yang 
menunjang suhu dingin sehingga dipilihlah lampu LED dingin.

Pengalaman taktil 
masyarakat yang 
cenderung menyu-
kai temperatur din-
gin sehingga harus 
didukung pencaha-
yaan “dingin”

Lampu LED putih 
sebagai lampu 
jalan sebagai solu-
si rancangann

TAKTIL
EKSISTING

GSEducationalVersion



108

KONSEP PLUMBING

PERDA
AIR BERSIH AIR KOTOR

Tiap rumah wajib 
memiliki 1 unit sumu 
di depan rumah den-
gan daya tampung 4 

meter kubik

Unit Sumur

Pompa

Saluran 
Air Bersih

Saluran 
Air Kotor

Saluran berbentuk L 
dari halaman belakang 
kemudian ke samping 
rumah dan berakhir di 

selokan perumahan

Ruang Tamu
+0.10

Ruang Tamu
+0.10

Ruang Tengah
+0.10

Ruang Tengah
+0.10

Ruang TV
+0.25

Ruang TV
+0.25

Ruang
Makan
+0.25

Ruang
Makan
+0.25

Dapur
Kering
+0.25

Dapur
Kering
+0.25

Dapur
Basah
+0.25

Dapur
Basah
+0.25+0

.1
0

+0
.1

0Kamar
Mandi
+0.10

Kamar
Mandi
+0.10
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KONSEP PLUMBING

Konsep terkait plumbing di pinggir jalan meruuk pada perda walikota Pontianak dimana di tiap ruas jalan 
harus terdapat selokan untuk menampung air dari tiap unit rumah.

Pada bahu jalan, terdapat selokan yang  
menampung air kotor dari selokan di 
tiap unit rumah dengan minimal lebar 
selokan adalah 0,5 meter. 

PERDA
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Rencana
Disable

Pada gertak menuju pintu masuk 
rumah, karena rawan maka diberi 
gertak sehingga disable-friendly

Railing menggunakan mate-
rial kayu yang berasal dari 
pengalaman taktil menurut 
teori.
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Sebagai bagian dari elemen taktil eksisting, 
gertak menanjak tetap dipertahankan, namun 
disesuaikan kemiringannya menjadi 6 derajat 
agar lebih ramah terhadap penyandang dis-
abilitas

Waterfront Ramp

Gertak

TAKTIL
EKSISTING



112

Sebagai fasilitas sosial yang terletak di tengah permukiman di antara 
taman taman lain, maka taman nomor 2 harus bersifat universall seh-
ingga fasilitas disabel ditambahkan disini.

Ramp Railing
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Batu Koral

Batu Koral

Detail
Arsitektural: 
Detail 
Ornamen Jalan

GSEducationalVersion
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Denah Parsial

1:100

RE-DESIGN OF RIVERSIDE HOUSING IN

KAMPUNG BETING PONTIANAK CITY THROUGH

TACTILE EXPERIENCE EXPLORATION OF
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INSTITUTION

SUPERVISOR

ARCHITECT ID

DRAWING NAME

SCALE
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NOTES
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2
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0
0

1
.5
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0
0

2
.0

0
0

3
.5

0
0

3
.5

0
0

6
.6

0
0

7.000

+1.150

+1.150

+1.150

+1.150

+1.150

+1.000

+1.000

+1.000

+1.000

+1.000

+1.000

+0.500

  0.00

0.00

D-09

1:100

Detail

Konsep
Interior
Bangunan
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1:200
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KAMPUNG BETING PONTIANAK CITY THROUGH
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Potongan Parsial: Rumah - Watefront
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1:200

RE-DESIGN OF RIVERSIDE HOUSING IN

KAMPUNG BETING PONTIANAK CITY THROUGH
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ARCHITECTURAL ELEMENTS
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DRAWING NAME
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05

1:200

Potongan Parsial: Rumah - Waterfront

05

1:200

Potongan Parsial: Rumah - Watefront

Kayu
Belian

Kayu 
Kelapa

Ornamen 
Koral

Gertak

Temperatur

Tangga 
Kopol

Waterfront Lantai 
Keramik

AirArus 
Sungai

Dimensi
Ruang 
Publik

Denah 
Rumah

Angin SungaiGertak 
Kayu

Gertak
Beton

Tangga 
Gertak

Dimensi
Intim di 
Gertak

BetonKayu 
Sampan

Suhu 
Dingin 
Lantai

Ruang Semi Publik 
di Ruang Keluarga

Ruang Semi 
Privat di 
Dapur
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Program
Ruang

Memiliki fungsi sebagai hunian permanen pengganti bagi masyarakat Kampung 
Beting di tepian Sungai Kapuas yang rumahnya berada di garis sempadan. Digu-
nakan untuk menampung kegiatan bermukim warga meliputi istirahat, makan, 
sosialisasi, mandi, dsb.

Menurut peraturan Walikota Pontianak, berfungsi sebagai jalur tanah yang bera-
da di sebelah kiri kanan jalan yang akan digunakan sewaktu waktu apabila akan 
terjadi pelebaran jalan dari lebar jalan asli. 

Merupakan fasilitas sosial bagi publik yang berada di antara perumahan dan wa-
terfront (menempati area sempadan sungai) sebagai area sosialisasi dan sebagai 
penghubung antara perumahan dan tempat menyimpan sampan.

RUMAH

RUANG
MILIK
JALAN

ALUN
ALUN 

SUNGAI
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Property
Size

Besaran ruangan ditentukan berdasarkan pengalaman taktil penghuni berupa dimensi ruang serta pera-
turan peraturan terkait bangunan yang dirujuk. 

Unit Rumah

Nama Ruang

Teras

Ruang Tamu

Ruang Tengah

Kamar Tidur Utama

Kamar Tidur Anak 1

Kamar Tidur Anak 2

Ruang Televisi

Ruang Makan

Dapur Kering

Dapur Basah

Kamar Mandi

Luas Bangunan

Kebutuhan 
Kavling

105 m2

KDB = 0,6
KLB = 0,8

6 m2

9 m2

12 m2

12 m2

6 m2

6 m2

4 m2

4 m2

12 m2

4 m2

4 m2

Ukuran

KDB < 60% KDH > 30% KLB 2,1
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Rancangan
Kawasan
Tapak
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Rancangan
Bangunan

Tampak Utara Kawasan

0.00 0.00

0.00 0.00

0.00 0.00

0.00 0.00

Permukaan Air 0.30 Permukaan Air 0.30

Permukaan Air 0.30 Permukaan Air 0.30

Permukaan Air 0.30 Permukaan Air 0.30

Permukaan Air 0.30 Permukaan Air 0.30

+ 1.00 + 1.00

+ 1.00 + 1.00

+ 1.00 + 1.00

+ 1.00 + 1.00

+ 3.60 + 3.60

+ 3.60 + 3.60

+ 3.60 + 3.60

+ 3.60 + 3.60

Tampak Selatan Kawasan

Tampak Timur Kawasan

Tampak Barat Kawasan

1: 500

1: 500

1: 500

1: 500



122

Potongan Melintang Kawasan

Potongan Membujur Kawasan

1: 500

1: 500

0.00
Permukaan Air 0.30

+ 1.00

+ 3.60
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Rancangan
Selubung
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Tampak Unit Rumah

1:100

RIVERSIDE HOUSING IN BETING:

BRING BACK THE SENSE

OF RIVERSIDE LIVING

INSTITUTION

SUPERVISOR

STUDENT ID

DRAWING NAME

SCALE

INFORMATION

NOTES

±0.000

-1 Ground Level

+1.000

0 First Floor

+4.500

1 Second Floor

+8.000

2 Roof

-1 Ground Level

±0.000

0 First Floor

+1.000

1 Second Floor

+4.500

2 Roof

+8.000

±0.000

-1 Ground Level

+1.000

0 First Floor

+4.500

1 Second Floor

+8.000

2 Roof

±0.000

-1 Ground Level

+1.000

0 First Floor

+4.500

1 Second Floor

+8.000

2 Roof

±0.000

-1 Ground Level

+1.000

0 First Floor

+4.500

1 Second Floor

+8.000

2 Roof

E-01

1:100

Tampak Depan: Unit Utara, Selatan, Barat E-07

1:100

Tampak Belakang

E-09

1:100

Elevation (2)
E-08

1:100

Elevation (2)

E-2

1:100

Tampak Depan: Unit Timur

Selubung menggunakan 
fasad dari kayu belian 
agar identik dengan el-
emen elemen kawasan 
yang desainnya banyak 
menggunakan kayu se-
bagak material bangu-
nan. Kayu yang digu-
nakan adalah kayu belian 
yang di pelitur.
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Rancangan
Interior

Selubung menggunakan 
fasad dari kayu belian 
agar identik dengan el-
emen elemen kawasan 
yang desainnya banyak 
menggunakan kayu se-
bagak material bangu-
nan. Kayu yang digu-
nakan adalah kayu belian 
yang di pelitur.
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Rancangan
Struktur

Struktur menggunakan 
material kayu sebagai 
pengalaman taktil dan 
mempertahankan tek-
tonika rumah adat me-
layu yang asli.

Kolom Kayu Belian 10 x 10

Balok Kayu Belian 10 x 10

Kuda Kuda Kayu

Kayu Alas

Kayu Laci

Tiang
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Rancangan
Utilitas

1. Air berish
Air bersih berasal dari 
PDAM dan dialirkan ke 
rumah rumah
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2. Air Kotor
Tiap blok rumah ter-
koneksi dengan saluran 
air kotor yang berada di 
kiri kanan jalan.
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2. Energi
Dikarenakan site terbagi 
menjadi dua maka ter-
dapat dua gardu induk 
yang mengalirkan listrik 
ke rumah rumah warga. 
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4. Penghawaan

Penghawaan berdasar-
kan pada cross ventila-
tion

GSEducationalVersion
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3. Pencahayaan
Pencahayaan menggu-
nakan lampu yang bersi-
fat dingin dan menghigh-
light elemen taktil.
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3. Pencahayaan
Fasad bangunan yang 
menghadap timur dibuka 
seutuhnya tanpa kisi kisi 
agar matahari pagi tetap 
masuk.

Fasad pada sisi utara se-
latan dan barat diberi kisi 
kisi

GSEducationalVersion
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Skema Pencahayaan

1:100

RIVERSIDE HOUSING IN BETING:

BRING BACK THE SENSE

OF RIVERSIDE LIVING

INSTITUTION

SUPERVISOR

STUDENT ID

DRAWING NAME

SCALE

INFORMATION

NOTES

S-03

1:100

Skema Pencahayaan: Fasad Unit Utara, Selatan, Barat

S-03

1:100

Skema Pencahayaan: Fasad Timur
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Rancangan
Akses DIfabel

Terdapat ramp yang ber-
fungsi sebagai transpor-
tasi vertikal bagi para 
penyandang disabilitas.

Dikarenakan kawasan 
merupakan kampung 
nelayan, maka terdapat 
dermaga bagi penyan-
dang disabilitas.
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Rancangan
Akses 
Keselamatan 
Bangunan

Titik kumpul terdapat 
di luar perumahan na-
mun masih dalam satu 
permukiman. Terdapat 
plang penanda sebagai 
penunjuk untuk jalur 
evakuasi.
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Detail 
Arsitektural

DETAIL DINDING KAYU NON LOUVER
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DETAIL DINDING KAYU LOUVER MIRING FULL
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DETAIL DINDING KAYU LOUVER MIRING CAMPUR
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DETAIL DINDING SIMPAI
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DETAIL RAILING
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DETAIL TANGGA WATERFRONT
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DETAIL ORNAMEN BATU CORAL
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DETAIL WATERFRONT
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Axonometri
kawasan
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Render

ENTRANCE
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JALAN ARTERI



146

PUSAT KAWASAN
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WATERFRONT SISI BARAT
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WATERFRONT SISI TIMUR
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PLAYGROUND
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INTERIOR UNIT
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TAMPAK UNIT
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